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ekonomi produktlf di desa blsa
disi ekonomi dunia teng ah mengalami penur
usat mencoba men

“Untuk itu,

FEESE

Sesuai arahan Presiden RI
Joko Widodo, pqmanfaata.n
Dana Desa dimulai awal ta-
hun dan diw can melalui
program padat karya yang

memberikan kesempatan_

kerja, khususnya bagi ma-
syarakat miskin di pedesaan.
Selain itu, Dalf:. Desa agar
diarahkan untuk me
L
aa:ta dikelola dan dimanfaat-
dengan manajemen yang
baJk. Khusus di Bali, Akmal
meminta 636 desahma’beram-
ergi dengan 1.493 desa adat.
"Kll:a berharap kolaborasi
antara desa dinas dan desa

adat. ini bisa menjadi benteng
wbangumn ekonomi

jelasnya.
As:sten Administrasi
um Setda Provinsi Bali
Wayan Suarjana men-
akan penmgkatan pagu
31DanaDesase3ak

[] RADAR BALI

jauh di
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eWﬁmid:ﬁercepat agar kegiatan-kegiatan

jumlah penduduk mskm di

.. pedesaan. Terbukti, persen-
. tase kemiskinan pedesaan
_di Bali pada September 2019

sebesar 4,86 persen berada
‘bawah persentase
kemiskinan pedesaan tingkat
nasional sebesar 12, 60 pers-
en. Hal ini mengindik

Dana Desa memberikan
pak positif untuk mene
angka kemiskinan di pede-

saan.

“Di samping itu, pembe-
rian Dana Desa ini sangat
berpengaruh positif dan sig-
nifikan dalam mendukung
perkembangan status desa
di Bali,” imbuh mantan Sek-
retaris Bali ini.

Tah\m 2016 lalu, lanjut Su-
arjana, Bali masih memiliki
empat desa sangat tertinggal
dan 78 desa tertinggal. Kemu-
dian, 279 desa berkembang,
248 desa maju, dan 27 desa
mandiri. Sejak 2018 sudah
tidak ada lagi desa dengan

unan akibat w

L

an secara baik, mengingat saat ini kon-
virus Corona.
tmpasi pelambatan ekonomi ini

1buh 3 g desa yang distimulan oleh Dana
¥ mi Eje ndagri Akmal Malik usai membuka
patan Penyaluran dan Pengelolaan Dana Desa Tahunmg
di Sanur, Denpasar, Se!aasa (25/2) kemarin.

status sangat tertinggal dan
tertmﬁgdl Berlanjut pada
2019, komposisi desa sangat
tertmggal dan tertinggal nol,
desa berkembang menurun
menjadi 124, desa maju me-
ningkat menjadl 370, dan
desa me tmen-
jadi 142 desa.

Kepala Dmas Pemb‘erday-
aan t, Desa, Kepen-
dudukan dan Pencatatan
Sipil Provinsi Bali Putu Anom
Agustina mengatakan, tahun
ini 636 desa di Bali telah
dialokasikan Dana Desa sebe-
sar Rp 657.798.211.000. Alo-
kasi ini naik 4 persen dari
tahun 2019 yang sebesar
Rp 630.189.586.000. Pencai-
ran Dana Desa sebelumnya

‘harus memeriuhi sejumlah

persyaratan. Tetapi kini su-
dah dlsederhanakan agar
Dana Desa lebih cepat bisa
dicairkan. Dulu, Dana Desa
ditransfer dari pusat ke Rek-
ening Kas Umum Daerah

_siap untuk :
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(RKUD).

Paling lambat tujuh hari
setelah masuk ke RKUD ha-
rus sudahmkan di RKD.

tld&k ada

harusme ﬁemua desa
glmstmmnya

“Sekarang siapa yang
siap, itu sudah bisa dicair-
kan dan pencairan Dana
Desa ke RKD dilakukan se-
tiap minggu, tidak perlu lagi
ada pelaporan melengkapi
dokumen peraturan bupati
tentang APBD kabupaten.
Beda dengan tahun sebelum-
nya,” jelasnya.

Anom menambahkan
Dana Desa tetap dlcalrkan
dalam tiga tahap
besarannya berbeda, dan g
belumnya 20 persen di tahap
pertama dan masing-masing
40 persen di tahap keﬁg

~ dan ketiga. Sekarang dib
:memadl masing-masing

rsen di tahap pertama
edua, dan 20 persen di
ketiga. (kmbaﬁ) i
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ey
rin berkunjung ke
Abiansemal yang berlok:

Badung I Nyoman
quﬂntzﬂz)kemﬁ"

2 yang b?mi aelessu :hbanguh
dan kini sudah menerima
siswa baru kelas 10. Bupati

2 dengan seluruh siswa, para i
furu, pegawai, komite pé
ah, orangtua siswa

memberikan motivas
semangat untuk kemajuan

Bam&rAseman, Desa S

| migu%g ‘-‘iz P
rpus an

penataan halaman :oiolah
akan segera dilaksanakan di

Turut m‘eﬁdampmg{ Bg
EathmPl'ast& yakni
Provinsi Bali 1
Alit Sucipta, anggota DPRD
Badung I Made Sumertha, I

Luh Putu Sekarini, Ka b, pa;puétak n, dan

Juga bertatap muka ]angnu.ng

belajar dan
kemampuan terk

nantinya dapat erprestaai.
dan membaw a j’

sekolah, Badung maupun
‘ban; sekolah ini kar :-'

2 Ahmnsemal

Nyswan Dirgayisy ""M% }ﬁt';%il 2920 ini. "Sa an,am di tﬁm nasional. % ami . e
a

pora Provinsi Bali Drs. Ketut penataan sekolah dxgarap

Ngurah Boy Jayawibawa, tahun ini dengan anggaran
Badung IK”etut Rp 14 mlhar, t.egasnya

WldmAstxka £ ark sula

mal LB. Putu Mas. Arim
beserta Tripika Kec:
Dalam tatap m a
but, Bupati Giri Pras 1h melew
menekankan. pembangunan ;J&lt&rﬁb&

rasa cmta
“kami kepada

Badung khus B“f‘

,weiti pefimbhan, & menteskan pé
tﬁ&premam

di bidang pendidikan sudah dan Bupati Giri Prasta sangat - yangki

menjadi salah satu prioritas mendukung pembangunan
program pembangunan di jalan tersebut. "Terkait jalan
aten Bach.mg Salah tembus di Si ja, kami
konkret yang minta agar dikoordinasikan

dalah pendataan dengan masyarakat. Kalau-

Jumlah TK!PAUD dan SD di pun nantl ada tanah masyara-

,%ms dibeli, kami

satu

Té i -:!'-a 5 Ba unan AN engin
sangat megah berls.ntal tiga katsn pertama di SMAN 2
dllengka;n dengau basement Abmmemal, para siswa aga.r

gmkan aebagai an‘gq‘ " akan mer

nyampaikan apresiasi atas

nsemal. Untuk m:, sebagax

mal [ Made Kupmda me-

kunjungan Bupati Badu: be- Abiansemal. Di !

BahdanDPRDﬁﬁtmg ser-

ta dinas terkait di SMAN 2

Bekolah SMA d1 Dess.
ini, Sekolah ini

: kap; ‘dengan ruang 'ké E
i kelas dan ruang utama serta

i dua basement. S_aat

' Jumlah msm&mwa
.cu ya dl ﬁ-ﬂh 2

sebany 11

pembangunan 'Eeﬁ;- itnya

memxamlmmewgt

terwujud. Ia juga mengun
kan keinginanny

« kall;n Slbangﬁappdag‘g

Edisi
Hal




Sub Bagian Humas & TU BPK Perwakilan Provinsi Bali

CIRADAR BALI [ TRIBUN BALI /BALIFOST [] NUSA BALI

} Edisi
Hal

" &
: Sabin 22 Ftbrum: 2020

' &

-

-,



Sub Bagian Humas

U] RADAR BALI

1 TRIBUN BALI

& TU BPK Perwakilan Provinsi Bali

A BALI FOST [ NUSA BALI

L]

Belum Diganti Rug1
20 Bidang Tanah di Bendungan Tamblang

Smgaraja (Bali Post) -
Pembayaran ganti rugi ta-
nah yang terkena jalur proyek
Bendungan Tamblang di per-
batasan Kecamatan Kubutam-
bahan dan Kecamatan Sawan,
mengalami hambatan teknis.
Dari 212 bidang tanah milik
warga dari empat desa yang
terkena jalur proyek, ada 190
bidang tanah ganti ruginya
sudah dilunasi oleh Balai
Wilayah Sungai (BWS) Bali-
Penida, dan 2 bidang masih
proses pencocokan nomor rek-
ening bank sebelum menerima

dana ganti rugi. Sisanya, 20
bidang tanah ganti ruginya
belum dibayar, karena pemilik
tidak menyerahkan sertifikat
tanah yang asli. Atas kondisi
ini, dana ganti rugi dengan
nilai sekitar Rp 12 miliar itu
dititipkan ke Pengadilan Neg-
eri (PN) Singaraja.

Kepala Satuan Kerja (Ka-
sakter) Bendungan BWS Bali-
Penida, I Gusti Putu Wandira,
dihubungi Jumat (21/2) ke-
marin mengatakan, ada be-
berapa faktor teknis mengapa
20 bidang tanah tidak bisa di-

; gann rugi, Di ant.aranya karena

pihak pemilik tidak mampu
menyetorkan sertifikat tanah
yang asli. Sementara, aturan
dalam pembebasan tanah oleh
pemerintah, pemilik harus me-
nyerahkan sertifikat asli. Selain
itu, ada juga pemilik tidak bisa
menyerahkan sertifikatnya,
karena dalam waktu bersa-
maan sertifikat tanah yang
terkena jalur proyek menjadi
jaminan kredit di pérbankan.,
Menurut [ Gusti Putu Wan-
dira, saat ini pihaknya nlasih
berkoordinasi dengan plhak

PN untuk memproses peniti-
pan dana ganti rugi untuk 20
bidang tanah tersebut. Solusi
.untuk menitipkan dana ganti
rugi ke PN melalui prosedur
konsinyasi ini bisa ditempuh
kalau dalam tahapan ganti
rugi berkas administrasinya
tidak lengkap atau karena pe-

milik tanah keberatan dengan
nilai ganti rugi yang diberikan
pemerintah.

Di sisi lain, I Gusti Putu
Wandira menyebut, meskipun
belum: 100 persen bidang ta-
nah yang diganti rugi, namun

pengerjaan konstruksi awal
dalam proyek ini tetap berja-
lan, Ini karena, dari sosialiasi
awal sampai penetapan lokasi i
(penlok), pemilik tanah di em-
pat desa, yaitu Desa Sawan
dan Desa Bebetin (Kecamatan
Sawan). Desa Bila dan Desa
Bontihing (Kecamatan Kubut-
ambahan) mendukung proyek -
nasional ini. Salah.satu bukt;
dukungan itu, pemilik sudal,
menyerahkan tanahnya untuk
dijadikan aks<. jalan mobil-
1sasi alat berat aan keperluan

teknis lain. (kmb38)
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retribusi akibat ada perubahan
objek pajak parker, saat ini
indikelola Badan Keuangan
aerah (Bakeuda). '
Karena itu membuat Dinas
Perhubungan Tabanan harus
mencari potensi objek baru.
ITtu harus dilakukan untuk
biga mengejar realisasi target
yang dipasang Rp 7,02 miliar di
tahun anggaran 2020. Dalam
walktu dekat ini pihaknyaden- |
gan instansi terkait melaku-
kan uji petik di semua r?uk .
ERENE g !

titik objek parkir yans
Dari 30 tersebut, tiap
secara bergilir akan di
kegiatan uji petik. Tujuannya
unmkmengetahuiapukaha‘da
kemungkinan keboc dari
petugas. Dilihat juga berapa
persentase masyarakat yang
tidak tertib membayar parkir

“Modelnya sepeti survei.

Karena itu .akan' disiapkan
_timnya. Timitu nantinya akan,

harinya

~Menurutnya,
kinerja tim yang dibentuk
akan senantiasa memantau
satu titik objek parkir dalam
sehari. Artinya, untuk titik
objek parkir yang potensinya
ada pada waktu pagi hari,

siang malam hari. Uji pe-
tiknya akan dilakukan sesuai

potensi waktu tersebut. Jika
potensi objek parkir hanya
terjadi malam hari, maka uj
petiknya juga dilakukan saat

‘malam hari. ] itu juga jika
‘objek parkir hanya éerjabch di
pagi hari, maka uji petiknya

‘pagi saja. “Dengan : titik
objek parkir, artinya kegiatan
-uji petik ini dilakukan sekitar
satu bulan,” terangnya.

. Ia berharap dengan cara
ini akan bisa diketahui po-
tensi yang ada. Misalnya saja
ketika uji petik di satu titik
objek parkir menghasilkan
data potensi mencapai Rp 2
juta per hari. Maka pada titik
objek tersebut potensinya
atau rata-rata akan bisa dik-
penerimaan retribusi parkir

_ berkisar ;c_li..leve_l l‘0e20 persen

mekanisme

a2 uji

“atau kondisi pada titik

banan dan jajaran terus me
kantong kantong parkir.

parkir dimanfaatkan untuk
kegiatan tertentu, maka ke-
mungkinan terjadi penurunan:
persentase cukup tajam dari
hasil uji petik sebelumnya.
Begitupun hasil uji pe-
tik ini juga tidak menutup
kemungkinan
] EI1S

leos : i'-
lapangan, m

aka pihaknya

akan memperketat penga-
mempersear Deobt e &

'l

naan k%ﬁ‘!f' lek

sir ke dep

1_nenge_tahui 'pembgy

aran

NG PARKIR - Kepala Dinas Perhubungan Ta
lakukan pengawasan pada

— e

—
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Artha meresmikan peman-
ara, Jumat (14/2) kemarin.
' Pembangunan Rumah Sakit

dengan anggaran Murni
APBD Jembrana sebesar Rp
179.333.889.000

Gediing Baru RSU N _ b
Bupati Artha Minta Jangan
- Ada Diskriminasi

BUPATI Jembrana I Putu -
faatan gedung baru RSU Neg-

gala

RSU NEGARA - Bupati Artha berjabat tangan dengan
Wabup Kembang Hartawan saat peresmian RSU Negara,
kemarin, disaksikan Ketua DPRD Jembrana, Sekda
Jembrana dan Dirut RSU Negara.

Valentine. Ini dipilih mengin-
gat acara launching bertepa-
tan dengan Hari Valentine, 14
Februari. Prosesi launching
ditandai dengan penandatan-
ganan prasasti, pelepasan ba-
lon serta pengguntingan pita.
Direktur RSU Negara I
Gst. Bagus Ketut Oka Par-
wata dalam laporannya men-

egara Diresmika

S—

Negara ini dikerjakan selama

_ dua tahun (2018-2019). “Pem-

bangunan ini dikerjakan den-
gan sistem kontrak dengan
anggaran yang bersumber
dari APBD murni Kabupaten
Jembrana dengan sistem kon-
trak desain rancang b:
tahun 2018-2019,” ujarnya.
Enam gedung baru yang
dibangun, kata Parwata,

, di antaranya gedung IGD,

gedung Poliklinik, gedung
Rawat Inap (kelas I, II dan
I1), gedung Rawat Inap VIP,

) gedung Instalasi Bedah Sen.

tral, gedung Laboratorium.
“Gedung baru ini selain me-
nambah fasilitas, juga moti-
vasi bagi kami meningkat-
kan pelayanan kesehatan
sekaligus derajat kesehatan
masyarakat Jembrana,” ujar
dr. IGB Ketut Oka Parwata,
Kata dia, dengan penam-
bahan gedung baru itu, total
luasan RSU Negara kini men-

capai 3 hektar, Ruang Instala- -
- si Gawat Darurat (IGD) juga

lebih luas dengan bangunan
berlantai tiga. IGD dileng-
kapi ruang triage, ruang kebi-

an, ruang dekontaminasi,
ruang isolasi, ruang ashma

‘Negara ini untuk senantiasa

nyaman bagi warga masyara-

bayi serta a'id;lkliné ambu-
lans yang siap siaga.
- Ketersediaan kamar rawat

inap juga bertambah dengan

gedung baru rawat inap dan
VIP. Kapasitasnya kini me-
miliki 15 tempat tidur VVIP
serta 40 tempat tidur VIP.
Sementara Ruang Irna I, 11
dan TII memiliki daya tam-
pung 149 bed. Begitu halnya
dengan sarana parkir RSU
Negara jauh lebih luas dari
sebelumnya.

Bupati Jembrana 1 Putu
Artha sela-sela peresmian itu
mengatakan, dengan diban-
gunnya beberapa fasilitas
di RSU Negara ini, Direk-
tur dan segenap jajarannya
agar senantiasa menjaga dan
merawatnya dengan baik,
“"Pembangunan gedung ini
menelan anggaran yang cu-
kup besar. Itu semua ber-
sumber dari APBD murni | |
Kabupaten Jembrana. Untuk |
itu saya minta kepada direk-
tur dan segenap jajaran RSU

menjaga dan merawatnya
dengan baik, sehingga akan
selalu memberikan suasana

e

kat terutama para pasien,”
ujarnya.

Ia juga menegaskan, den-
gan meningkatnya fasilitas
pelayanan di RSU Negara
ini tentu pola pelayanan ke-
pada masyarakat harus se-
makin baik. “Kami minta
semua pasien mendapat
perlakuan yang sama dari
para petugas di RSU Negara
ini. Tidak ada nanti pasien
mendapat perlakuan dis-
kriminatif. Lakukan dan
Jayani semua pasien dan

. 5 5 et . g
masyarakat sesuai standar

yang ada. Sehingga kehadi-

ran para pasien khususnya

warga masyarakat yang -

ingin mendapatkan pelayan-
angII?esehat_an akan merasa
senang dan puas,” tegasnya.

Terkait dengan kebutu-
han tenaga medis, Bt_xpan
mengaku kalau Pemerintah
Kabupaten Jembrana telah
mendisposisi para dokter
umum untuk disek"ol_a'h,kap
menjadi dokter spesialis ses-

uai kebutuhan di RSU Nega-

ra. “Saat ini kalau Bi’dan dan

‘perawat sudah memadai.

Namun, kami juga mengakui
kalau di RSU Negara in1
masih kekurangan dokter
spesialis. Atas kondisi itu
Pemerintah Kabupaten Jem-
brana telah menyekolahkan
calon dokter spesialis sesuai
dengan kebutuh RSU. Jika
nanti mereka telah meny-
elesaikan sekolahnya tentu
akan kita tugaskan di RSU
Negara kerbali,” pungkas-
nya. (ad422)

l

: Sabty 15 Februar, 202,
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Konsultasi tirw#w Kesehatan

Komisi IV DPRD Bading

\:7< L

uis9 k“}ﬁl&%és td Su Bayd V el

nﬂ I M Parmt
I IV DPRD Badung I M Sww-ta
ngan kerja (kunker) ke Dinas Kes-
a Surnba:va, Smin aw o tavd

th' Surabaya supaya Kmhatan KGt& Sur&hﬂﬂp

tinya kami cont&h dr. Sri Setiani menjelaskan, .

dan' térapk:m 'di Badung,” aplikasi kesehatan Kota

] ta Beﬁ&éé&‘)ﬂda‘: Pecatu ~ Surabaya diberi nama E-

: n k rsebut. Ge(i il -.Heatzh.m E-%
téin emhh a man e eradana. merupakan aplikasi sis

Q’Lﬁsm&gm& yafgomendampmg: Sum- informasi kesehatan Kota .

« h em nambahkan, Bad Surabaya yang bisa diak-
Kann g g m Enakal - . ges melalui android. Mu1a1
t BWM

) uimn "k

rsebut. ‘m&n‘
sumht sakit, puskesmas
pun bisa mkaes&apﬁan

* ini. Tanpa harus mvnmggu
 lama, 1 mm atb

“ar onlin Idanﬁengepbk

, rumah%:ﬁt tau puskesmas

_.manﬂt ang mahﬁmka

datangl lewat aplikasi ini,.

- perbincangkan dunia, yakm.
@umna "Jaﬁs apii;b&m ke-

oaung, Katia p
ajang g;hturahnn ::;l‘;l::: Per]tg,l;nganmi Tujuannya agar tidak me-

pzeran program ke b titik”
ya. “Apa Pada kunker tersebut _ Wpu};d.lsslah qu it
E-1cbihan frogr:m kes%- Ke*paia" Bidang Pelayanan tamgnﬁ u e?
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|“f| EATE

. SEBAGAIL daerah tu]uan
parmsata dunia, Kabupaten

. Badung kenap dilanda banjir-

ketika musim hujan tiba.

- Tak hanya itu, Badung se-
-bagai kabupaten terkaya di -
Bali juga perlu melakukan
penataan aset, sehingga pen-.

banjir dan penataan

anganan
mtdaGunnKmsta-tanmm

dengan baik.

Guna siafioari solibiabes:
permasalah tersebut, wakil.
ralwatdr*DPRﬂ Badung khu-

susnya Komisi II dan III
DPRD setempat melakukan
kunjungan kerja (kunker)
ke DPRD Surabaya, Senin
(10/2) lalu. Turut hadir Ket-
ua Komisi II 1 Gusti Anom
Gumanti beserta anggota
yakni I Nyoman Dirga Yusa,
1 Wayan Luwir Wiana, Ida

| Bagus Made Sunartha, L.B.

Alit Arga Patra, I Gusti La-
nang Umbara, IGA Agung

| Inda Trimafo Yudha, I Ny-

oman Karyana, I Nyoman

/ Suka, I Made Wijaya, serta

Ketua Komisi 11T Putu Alit
Yandinata, beserta anggota
I Nyoman Satria, I Wayan
Sandra, I Made Suryananda

Pramana, T"Made Yudana, T

Nyoman Graha Wicaksana,
Ni Komang Tri Ani, I Gusti
_Ngurah Sﬁsiskm'a, danl Mnde

Kehad.u'au jajaran Konusr.
11 I)PRD Ba%m

. Made Sunarta dlten
ma Ketua Komisi D DPRD
‘Surabaya, Khusnul Khotimah.

a]am um kesempatan itu, Made

OIUSI] | ' 37 ia

j'riﬂu

Sunarta mengatakan Suraba— '

ya dalam beberapa tahun

terakhir berhasil mengem-.'-

bangkan wilayahnya dari sisi

‘infrastruktur. Untuk itu; perlu |
kiranya Badung belajar lebih
banyak mengenai penanganan .

banjir di Surabaya. “Sebelum
datang ke sini (Surabaya -
red), kami sudah melihat

penataanSurabaya Lingkun-
‘gannya begitu bersih, sungai

tidak ada sampah, bagus tidak
ada banjir. Untuk itu, tentu-
nya kami di DPRD Badung
harus banyak belajar dari
Surabaya,” ujarnya.

Selain itu, kata Made
Sunarta, penat.aan» aset di
Surabaya juga tertata rapi
tidak ada kawasan khususnya
aset pemerintah yang ter-
bengkalai. “Banyak hal yang
perlu kami pelajari dari ke-
berhasilan Surabaya menata
kotanya,” ucapnya.

. Ketua Komisi II DPRD
Badung, Gusti Anom Gu-

.manti, dalam kesempatan itu
menanyakan penataan ta--.

man dan sungai di Surabaya,
sehingga terlihat rapi dan
bersih. “Surabaya memiliki

taman yang sudah mendunia
~-dan banyak. Ini tentunya ti-
‘dak terlepas dari kebersihan

sungai, karena saya melihat
banyak taman di sempadan

‘sungai bahkan setiap sudut
ada tamannya. Kalau dari segi

penganggaran berapa persen
dari APBD, karena taman
tidak cukup hanya disiram
tapi maintenance-nya juga,”
terangnya.

D o
| uu-;|
4

e Krmsl Il dan 11l DPRD

. mengatakan, pihaknya mera-

1 Penataan As

S Kunker ke Surabaya

CENDERAMATA - Ketua K&m:si II DPRD Badung I
Putu Alit Yandinata menyerahkan cenderamata kepada
Ketua Komisi D DPRD Surabaya Khusnul Khotimah
dalam kunker DPRD Kabupaten Badung ke Surabaya,
Senin (Iﬂf?.) |

Ketua K0m131 D DPRD promotifp tif agar warga
Surabaya Khusnul Khotimah tidak membﬁ !
sungal dengan
sa sangat terhomat mendapat  kerja bakti. Sam
kunjungan dari jajaran DPRD _ dihagilkan dllmioia
Badung. “Kami merasa ter- listrik,” paparny:
hormat mendapat kunj

ungan = ,; Kendati demlklan, kata

" dari bapak dan ibu mkan

kami di DPRD Badung. Kami ~ mengak , idak

di Surabaya memiliki APBD gubah mindset m 'mmkdt
‘mencapai Rp mtnh\m lebih," “untuk memaga hngkuugah
katanya dengan tidak membuang
Dikatakan daua APBD pah sembarangan, terlebi

- yanig dikelola difokuskan pada  sungai. “Awa]nyaudakmudah
pemb nan infrastruktur, mengarahkan masyarakat
pendidikan, dan kesehatan. untuk menjaga ke'b%l‘ﬂ‘:lha#

“Untuk progrém infrastruk- Tapi ketika meraka kebanji-
tur khususnya penanganan ran, mereka merasakan
banjir, kami 1akukans cien- sulit, karena itulah mm‘eka
gan menata sungai. Selain mauherabgh."kaganynsm a
ada satgas kebersihan, kami menyebutkan Sura ameni
mendomng program ‘sosial  liki 50 lebih taman. (ad284)
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Gianyar (Bali Post)- = = £ ; : .
Polres Gianyar masih mendalami kasus dugaan pungutan liar (pungli) di
Pasar Umum Payangan. Namun, I Kasna yang sebelumnya diamankan polisi
dalam kasus ini akhirnya tidak ditahan. Sementara mantan Perbekel Melinggih
menyatakan bahwa I Kasna merupakan petugas LPM Desa Melinggih yang di-
tugaskan melakukan pungutan berdasarkan SK pengakatan LPM desa tersebut.

Dikonfirrasi Selasa (11/2) ~gan - red). Seolah-olah orang
kemarin, Kapolres Gianyar dijustifikasi melakukan itu,”
AKBP Dewa Made Adnyana katanya.

gih 1 Nyoman Surata me-
nyatakan, Kasna bukan pre-
man. Ditegaskan, pria yang

mengatakan penahanan terh- Untuk proses hukum ka-  sempat diamankan polisi itu
adap I Kasna memang sus ini, kata Adnyana, polisi  tidak melakukan aksi pungli.
ditangguhkan. diberikan kesempatan 1 x “Dia ada penugasan khusus

24 jam melakukan pem-
buktian. Polisi bertin-
dak sesuai prosedur
. yang berlaku. “Kami

dari Bagian Badan Usaha
Milik Desa. Selaku petugas
pungut, ada SK-nya, cuma
nomornya saya lupa. Di do-

Meskipun tidak
ditahan lagi,
namun polisi
masih tetap

melakukan ‘profesional gaja. Ada kumen ada,” ujar perbekel
pendalaman " pendalaman yang terpilih yang rencananya akan
penyelidikan. ~ lain yang perlu kami dilantik tanggal 14 Februari
“Kesamping-: " lakukan dalam kasus mendatang.’ !

kan dulu bi- ~ini,” jelasnya. Surata menegaskan, pung-

utan itu sudah dimuat dalam
peraturan desa. la menjabar-
kan, setelah terbit UU Nomor
6 Tahun 2014, ada penertiban
mengenai sistem pengelolaan
desa. “Terkait pendapatan
asli desa, artinya otonomi
desa. Mengacu UU itu, ada
kewenangan desa mengatur
dan mengurus berdasarkan
hak asal-usul skala desa,”
jelasnya. :

Sesuai Permendagri, ka-
tanya, dibentuklah BUM-
Des. Pedagang di senggol
inilah yang masuk dalam
bagian dari BUMDes sejak
2018, Ditambahkan, nama
Kasna muncul berdasarkan
hasil rapat bersama BPD dan

'Sementara itu,
mantan Perbekel
Meling-

cara baha
OTT (Oper
Tangkap Ta

Adnyana

AKiH’-DewaMade

‘angan.

angan

Klian. Untuk pengelolai_m
diserahkan ke LPM di Bagian

Keamanan. Kebetulan LPM

itu atas nama Wayan Mudita.
Selanjutnya, Mudita diberiks

kewenangan untuk merekrut
pembantu dalam tugas di
lapangan. “Termasuk salah
satunya Kasna yang dimuat
dalam SK itu. Intinya, u

serahkan

dari desa sudah ke
LPM. Sesuai klausul yang
dimuat,” terangnya.

Surata menambahkan, per
pedagang senggol dikenakan
pungutan Rp 10 ribu per hari.
Pungutan itu sudah berdasar-
kan hasil rapat bersama para
pedagang. “Sesuai Perdes
yang disetorkan ke desa, siia
65 persen dari pungutan. Fo-
tong biaya dan sebagainya,”
jelasnya. -

Disinggung soal kasus ber-
gulir, Surata menyerahkan
sepenuhnya ke polisi. Namun
pihaknya sudah menyiap-
kan data, apabila petugas
kepolisian membutuhkan.
“Saya sendiri tidak berani
terlalu jauh. Kami serahkan
ke kepolisian, karena ra '
kepolisian. Berikan kepada
penyidik,” tegasnya. :

Seperti diberitakan sebe-
lumnya, Kasna diamankan
polisi, Sabtu (1/2) lalu. Pria
berusia 40 tahun ini ditangkap
gaat sedang n_:temungut peda-
gang di Pasar Senggol Pay-

Kasna yang tinggal di
Iléamj’ar Griya, Desa Melinggih,
ecamatan Payangan itu bisa
mengd@ﬁlkahman{%ﬁg‘@
jutaan rupiah. (kmb35)
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rainase di Jalan
Raya Andong

#ia

4

=

Hujan lebat yang mengguyur wilayah Kabupaten Gianyar sejak beberapa

bulan lalu sering kali memicu
nyebabnya adalah kondisi drainase yang keci

di sepanjang Jalan Raya Andong, Kecamatan
kritis dari anggota DPRD Gianyar I Ketut Karda,

' Karda mengatakan, ban-

¢ jir di sepanjang Jalan Raya

Andong menjadi peman-
dangan rutin setiap musim
hujan. Kondisi ini terjadi
akibat volume air hujan
yang melebihi kapasitas
drainase di sepanjang jalur
tersebut. “Hampir setiap
hujan, di sepanjang Jalan
Raya Andong air meluap.”
katanya. !

Hal ini juga disayangkan
sebab di seputaran lokasi
tersebut menjadi akses lalu
lintas wisatawan.
Menyikapi kondisi ini,
. Karda mengaku sudah ber-
ulang kali berkoordinasi
dengan Dinas PU Provinsi
Bali. Pihaknya mengajukan

Tidak hanya itu, kon-
disi trotoar yang rusak juga
kerap menghambat aliran
air pada drainase. Belum
lagi persoalan sampah men-
gendap pada drainase, se-
hingga menyumbat aliran
air saat hujan. “Terutama
aliran air dari Gentong,
Tegallalang, itu biasanya
meluap di Jalan Raya An-
dqgg,“ katanya.

Jad T

banjir pada sejumlah ruas jalan. Salah satu pe-
1 dan rusak, seperti yang terjadi
Ubud. Hal ini mendapat sorotan
Rabu (26/2) kemarin. et

" ‘Seperti saat hujan lebat

.Selasa (25/2) lalu, volume air

yang meluap di- Jalan Raya

“Andong sampai setin gei

lutut orang dewasa. Kon-
disi ini banyak dikeluhkan
warga, khususnya pengguna
jalan yang melintas. Bah-
kan. sejumlah pengendaraan
motor harus menepi, karena
takut dengan tingginya air
yang meluap ke jalan raya.

Bali, Karda mendapat in-
formasi bahwa perbaikan
trotoar di sepanjang Jalan
Raya Andong sudah diang-
garkan Rp 12 miliar. “Baru
tadi diinfokan. Sudah diang-
garkan Rp 12 miliar untuk
perbaikan trotoar sepanjang
2.5 kilometer. Saat ini masih

permohonan agar pemerin- dalam tahap lelang,” katanya.
tah segera merevitalisasi  Kardaberharap prosesad-
drainase di sepanjang jalur  ministrasi segera dilakukan,
tersebut. “Kami mengusul- sehingga perbaikan drainase

kan agar drainase diperlebar
dan diperdalam, sehingga
saat hujan bisa menyalurkan
lebih banyak air,” katanya.

~ Saat koordinasi terakhir

bisa secepatnya dikerjakan.

“Ini harus segera diker-:
jakan, karena banjir setiap
hujan di kawasan tersebut
sudah berlangsung sejak’

dengan Dinas PU Pemprov lama,” tegasnya. (kmb35)

Edisi
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' Eks Ketua LPD Gerokgak Disidang
' * Tilep Dana Nasabah Rp 1,3 Miliar
DENPASAR,NusaBali -~ il o
Mantan Ketua LPD Gerok- ’ A
gak, Kecamatan Gerokgak, _
Buleleng, Komang Agus Pu-
trajaya, 35, yang menjadi ter-
dakwa kasus dugaan korupsi
Rp 1,3 miliar menjalani sidang
perdana di Pengadilan Tipikor
Denpasar, Selasa (25/2).
Dalam dakwaan yang diba-
cakan Jaksa Penuntut Umum
1 (JPU) AA Gede Lee Wisnhu Di-
| putera menyatakan terdakwa
diduga menilep uang nasabah
bersama pengurus dan kary-
awan LPD untuk kepentingan
pribadi. “Terdakwa bersama
pengurus dan karyawan men-
gunakan uang nasabah untuk
mereka melakukan kas bon  TERDAKWA Komang Agus saat konsultasi dengan penasehat hukumnya
di kasir. Keﬁiugian kl?ﬁ bon  dalam sidang di Pengadilan Tipikor Denpasar, Selasa (25/2).
d t m buku khusus > | T R R =% -
y:;;::gta dig:lgaang :ec.ara %er- Pemberdayaan Lembaga 76.550.000, saksi Nyoman Mi-
gantian oleh saksi Nyoman Perkreditan QcﬁaﬁgngLPQ}_ lik Rp 230.529.000, dan (Alm).
‘Milik dan dan saksi Dayu Ketut Buleleng melakukan pen- Gede Gelgel Rp 154.145.000.
Masmuni,” jelas JPU dalam gawasan dan pembinaan “Perbuatan terdakwa Kom=—
dakwaan. ' - “Kepada LPD Gerokgalc dite-, _ ang Agus Ralieyparnel 08
Lalu pada 2015, jelang Hari  mukan selisih antara ak- _ dengan pengurus ¢ait ity -
Raya Galungan dan Kunin- tiva dan pasiva sebesar % 'awi'g__tdah mengakibatkan
gan, Hari Raya Idul Fitri dan 1.41‘;@'.23&.33& St e L 8 kerugian negara cq LPD Desa
penerimaan siswa baru, terjadi Perbuatan tersebu Pekraman Gem;;g_ak- sebesar
penarikan tabungan, deposito mempgrkgga dh'lp badi ter- Rp 1.264.686.000. Ini ber-
secara besar-besaran. Namun ~ dakwa, para pgmgm - dasarkan laporan hasil perhi-
nasabah tidak bisa menarik para karyaw n. Rinciannya, tungan kerugian negara oleh
tabungannya atau depositonya,  ter: akwa Rp 548 juta, saksi BP!S”P Perwakilan Propinsi-
karena saatitu kas LPD kosong. ~Made Sudarma Rp 116 juta, Bali)’ papar Jaksa Wisnhu Di-
Hingga akhirnya Lembaga  saksi Dayu Ketut Masmuni Rp ~ putera. & rez e
Edisi  : Rebr 25 Fhivere 202, \
Hal = ‘




Sub Bagian Humas & TU BPK Perwakilan Provinsi Bali

"IRADAR BALI [ TRIBUN BALI []BALIPOST WNUSA BALI
| ; |

et e A P it Tt

s Pabey, 26 Febtuati 2076
o

—




A, Sub Bagian Humas & TU BPK Perwakilan Provinsi Bali

LIRADAR BALI [ TRIBUN BALI [] BALIFOST @YNUSA BALI

Terkait Viralnya Tarif Parkir Membengkak +~

PD Parkir Sidak
Parkir RSUP Sanglah

Hi

Edisi  :Se\dsa , LT Fobruar{ W
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- Pemkab Al

Senin (24/2).

dl SMAN 2 Abl&ﬂs emal Tahun

BUPATI Badung | Nyoman Giri Prasta menguniungi SMAN 2 Ablansemal

olsr

rana pendulmng belum len,gkap

' pada tahun 2020 ini. “Saya pastilan
laboratorium, perpustakaan, dan
peﬂataan sdmlah thmfmhun ini

~ kan apresiasi

14mikar.'

: 'qustakaansekolah, kantin, dan

‘ 'segar untuk kemajuan SMAN 2

 Sekolah SMAN 2 Abianse-
sada menyampai-
s kunjungan Bu-
pati Badung beserta anggota DPRD
Provinsi Bali dan DPRD Badung
sa‘tadlnasterkaitkeSMANZAb: ,

lahan dilakukan oleh tim appraisal. J

mal | Made

lah siswa 443 orang. Rencananya
di 2020 akan menerima siswa
sebanyak 11 kelas. Pembangunan
lanjutan berupa laboratorium,

penataan halaman,’ tuturnya.
Ketua Komite SMAN 2 Abianse- |
mal | Wayan Sudiarta juga merasa ,
' “dan sebuah kehormatan
atas cehadiran Bupat: beserta
jajaran yang akan memberi angin

Abiansemal.ﬁasa

Edisi
Hal
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Sengketa Lahan Kantor Desa Pengelatan

Ganti Rugi Pemkab
Ditolak Penggugat

SINGARAJA, NusaBali
Sengketa lahan Kantor
Desa Pengelatan, Kecamatan
Buleleng, sempat dimediasi
oleh Pemkab Buleleng. Na-
mun, keluarga Nengah Konya
selaku penggugat menolak

solusi ganti rugi yang di-

tawarkan Pemkab. Hal itu
disampaikan oleh Asisten
Tata Pemerintahan Setda
Kabupaten Buleleng, Putu
Karuna yang dikonfirmasi,
Senin (24/2) usai pelatikan
Dirut PD Pasar.

Dikatakan, upaya mediasi
dengan menghadirkan pihak
terkait dalam waktu berbeda,
dilakukan ketika sengketa itu
masnk ranah bukom Dalam

mediasi itu, Pemkab sempat
menawarkan ganti rugi kepa-
da penggugat. Namun, solusi
ganti rugi yang ditawarkan
tidak diterima oleh penggu-
gat. Penggugat, kata Karuna,
menyerahkan pada proses
hukum. “Sengketa itu sudah
pernah kami mediasi, maunya
kami gantirugilahan itu, sete-
lah itu kami hibahkan lahan
itu pada desa. Tetapi saat itu
pihak penggugat menyatakan
menyerahkan pada proses
hukum,” kata Karuna.
Menurut Karuna, Pem-
kab Buleleng dalam posisi
sengketa lahan Kantor Desa
Pengelatan hanya sebatas
mediator. Karena sengketa
itu persoalan internal di desa
antara pemilik lahan dengan
pihak desa. "Ya gimana lagi,
kami ini hanya fasilitator
saja, kalau itu dieksekusi,
sekarang tinggal pihak desa
mencari solusi yang terbaik.

Tentu kami juga tidak bisa
lepas tangan,” ujarnya.
Sengketa lahan Kantor
Desa Pengelatan berawal
dari munculnya gugatan dari
keluarga Nengah Koyan ke
Pengadilan Negeri (PN) Sin-
garaja, Februari 2017. Nen-
gah Koyan mengklaim lahan
kantor desa yang berlokasi
di Banjar Dinas Kajanan,
adalah [ahan hak miliknya,
sesuai bukti kepemilikan
sertifikat No 113 yang terbit
tahun 1982. Dalam sertifikat
itu, luas tanah milik Nengah
Koyan keseluruhan tercatat
19 are, namun sekitar 3 are
dimanfaatkan sebagai areal
Kantar Desa Penoelatan..

Atas penguasaan lahan
itu, keluarga Nengah Koyan
menggugat para pihak mulai
dari Kepala Desa Pengela-
tan, Camat Buleleng, Bu-
pati Buleleng, Gubernur
Bali hingga Menteri Dalam
Negeri (Mendagri). Nilai
gugatan diajukan sebesar Rp
1.670.000.000.

Dalam sengketa itu, ke-
luarga Nengah Koyan selaku
pengungat menang di tingkat
PN Singaraja hingga proses
hukum berlanjutke tingkat MA.
Kemudian pihak desa mengaju-
kan Peninjauan Kembali (PK)
dengan melampirkan bukti-
bukti baru. Ternyata PK yang
diajukan pihak desa ditolak
oleh MA. Salinan putusan MA
atas PK tersebut sudah terbit
sekitar November 2019 lalu.
Itu berarti, lahan Kantor Desa
Pengelatan sah secara hukum
milik dari keluarga Nengah
Koyan. 5= k19

Hal
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~ matan Abang,

Anak Tangga Pura

Lempuya

Anak tangga di Pura Sad Ka-

hyangan Lempuyang, Desa Adat

Purwayu, Desa Tri Buana, Keca-

kerusakan anak tangga ditaksir
mencapai Rp 7 miliar. _
Ketua Panitia Pembangunan
Pura Sad Kahyangan Lempuyang |
Wayan Putu Aryawan meng; 5
biaya paling mahal adalah untuk
angkut material karena mesti jalan
kaki naik tangga. Misal harga per
satu sak semen Rp 55.000, ongkos
angkutnya Rp 25.000. Begitu juga
ongkos angkut pasir, satu truk yang
harganya Rp 1,2 juta tambah ongkos
angkut Rp 1,2 juta. Syukurnya dari
Pura Telaga Mas hingga Pura Pasar
Agung dengan mudah dapatkan
air sehingga tidak perlu lagi men-
gangkut air ke atas. “Kami masih
berjuang ke Provinsi Bali, mengaju-
kan proposal kepada Gubernur Bali
agall; dgkp;at maﬂan khusus l;iga
perbaikan tangga,” ungkap
Dikatakan, anak tangga diban-
gun di zaman Gubernur Bali Ida
Bagus Oka tahun 1990. Semula
berupa jalan tanah yang licin. Se-
lanjutnya diba Tatusan anak
SR gD fergin et

taris | Wayan Santa. & k16

ng Rusak

Sejak beberapa tahun terakhir,
anak tangga mulai keropos, jebal,
dan sulit dilalui di beberapa titik.
Para pamedek diimbau berhati-hati
karena di sejumlah titik terutama di
jalur tanjakan dari Pura Telaf Mas
menuju Pura Pasar Agung hi
Pura Pucak Luhur banyak_yan"g%
bol. Apalagi di sepanjang alur tanpa
lampu penerangan jalan.

- Terakhir Pemprov Bali men-
ganggarkan untuk pembangunan

Lempuyang
Rp7 miliar tahun 2019 jelang Karya
Panca Walikrama. Dana itu digu-
fﬁ“’ untuk membangun bf;lesn'ng
n bangunan pelengkap lainnya
di jaba Pura Penataran Sad Kahy-
angan Lempuyang. Ketua I Panitia
Pembangunan I Nyoman Jati juga
berharap Pemprov Bali membantu
anggaran perbaikan anak tangga
sehingga umat yang melakukan
persembahyangan tidak menemui
kendala. "Apalagi musim hujan, jalan
menuju Pura Pasar Agung dan Pura
Pucak Luhur juga licin," katanya,
Nyoman Jati mengatakan,
jelang puncak Pilkada Bupati/Wa-
Il:al;xpt:-l, banygk -k'a'ndidatd melaku-
n persembahya i malam
hari. "Mesti berh:tgfll:ati karena
banyak anak tangga rusak dan
licin. Belum ada lampu peneran-
gan jalan sepanjang jalur di Bukit
Bisbis,” katanya didampingi Sekre- -

-

- Befin, Ry Pebroas o)

2 :

|
|
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Kantor Desa Pengelatan Bakal Dieksekusi

* Sengketa Lahan, Pihak Desa Kalah Secara Hukum

Segala upaya

hukum sudah

dilakukan, kini
pembahasan
mencari solusi
terbaik akan
dilakukan selepas
Hari Raya
Kuningan.

SINGARAJA, NusaBali

Warga Desa Pen%latan,
Kecamatan Buleleng, kini ter-
ancam tidak memiliki kantor
desa. Karena upaya Peninjauan
Kembali (PK), dalam sengkata
lahan kantor desa ditolak oleh
Mahkamah Agung (MA).

Sengketa lahan Kantor Desa
Pengelatan berawal dari mun-
culnya gugatan dari keluarga
Nengah Koyan ke Pengadilan
Negeri (PN) Singaraja pada
Februari 2017. Nengah Koyan
mengklaim lahan kantor desa
yang berlokasi di Banjar Dinas
Kajanan, adalah lahan hak
miliknya, sesuai bukti kepemi-
likan sertifikat No 113 yang ter-
bit tahun 1982, Dalam sertifikat
itu, luas tanah milik Nengah

are, namun sekitar 3 are diman-
faatkan sebagai areal Kantor
Desa Pengelatan.

Atas penguasaan iahanr itu,
keluarga Nengah Koyan meng-
gugat para pihak, mulai dar;
Kepala Desa Pengelatan, (
mat Buleleng, Bupati Bul
Gubernur Bali hinggz
Dalam Ne, eri

ugatan diajukan sebesar Rp
1.670 011&000 Dalam
itu, keluarga Nengah Koyan
selaku penggugat menang di
tingkat PN Singaraja hingga
proses hukum berlanjut ke
tingkat MA. Kemudian pihak
desa mengajukan PK dengan
melampirkan bukti-bukti baru.

Koyan keselum#n tercatat 19

Informasinya, ternyata PK yang

diajukan pihak desa ditolak
ole

bulan November 2019 lalu.
Perbekel Pengelatan, Ny-
oman Budarsa dikonfirmasi
Minggu (23/2) membenar-
kan bila upaya hukum yang
ditempuh melalui PK tidak
membuahkan hasil. Namun,
pihaknya bersama para to-
.koh masyarakat tetap beru-
saha mencari jalan keluar yang
terbaik demi kepentm an
masyarakat luas. “Mungkin
desa kami nasibnya belum

MA. Salinan putusan MA
atas PK tersebut sudah terbit

beruntung, mudah-mudahan
ada jalan kelum;_karena

Ebupaiiiig
Perbekel ek
menegﬂm pihak desa tetap
tidak mendapat keadi-

lan dalam sengketa tersebut.
Karena pensertifikatan lahan

ua periode ini

kantor desa "_dllalmhn setelah
rena persoalan

sudah d%bliﬁm-dmasjknndmgan

pihak ke dan pemerin-

" tah kabupaten. “Kami sebagai

warga tetap menghormati pu-
tusan hakim, tetapi kami tetap
merasaﬁﬁk mendapat keadi-

lan, karena lahan itu sebelum

d:seruﬁkatkau di tahun 1982,
di lahan itu sudah
sa sejak tahun

1966, terang Budarsa.

Sementara, Camat Bule-
leng, Gede Dody Sukma Aktiva
Askara dikonfirmasi terpisah
mengaku sudah membahas per-

-soalan sengketa lahan Kantor

Desa Pengelatan. Rencananya,
pembahasan akan dilanjutkan
di Pemkab Buleleng. “Setelah
Hari Raya Kuningan ini, akan
ada pembahasan lan;utan di
Pemkab Buleleng,” katanya
singkat. & k19.
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Pekerja yang
merasa tidak
digaji sesuai
UMK diimbau
segera melapor
ke Disperinaker
supaya bisa
ditindaklanjuti.

MANGUPURA, NusaBali
Dinas Perindustrian dan
Tenaga Kerja (Disperinaker)
Kabupaten Badung terus
memantau penerapan Upah
Minimum Kabupaten (UMK)
Badung tahun &20 sebesar
2.930.092 per bulan. Hal ini
lakukan agar kalangan pen-
gusaha di Gumi Keris menaati
ketentuan yang berlaku, Dari
catatan Disperinaker, belum
ada satu pun perusahaan yang
mengajukan penangguhan.

“Catatan kami belum ada
perusahaan yang mengajukan
permohonan penangguhan

pabila dalam prakteknya
ada perusahaan tidak mem-
berikan upah karyawannya
sesuai besaran UMK yang telah
disepakati Dewan Pengupahan
dan telah ditetapkan oleh Gu-
bernur Bali, maka Disperinaker
mengancam akan mengenakan
sanksi tegas. Baik sanksi pidana
maupun denda sesuai ketentuan
peraturan yang berlaku.

Oka Dirga menjelaskan,
sesuai dengan ketentuan yang
mengatur UMK, Pasal 185 ayat
(1) Undang-Undang Ketena-
gakerjaan menyatakan “Barang
siapa melanggar ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 42 ayat (1) dan ayat (2),
Pasal 68, Pasal 69 ayat (2),
Pasal 80, Pasal 82, Pasal 90 ayat
(1), Pasal 143, dan Pasal 160
ayat (4) dan ayat (7), dikena-

kan sanksi pidana penjara pal-

ing singkat 1 (satu) tahun dan
paling lama 4 (empat) tahun
dan/atau denda paling sedikit
Rp 100.000.000,00 (seratus
juta rupiah) dan paling banyak
Rp 400.000.000,00 (empat
ratus juta rupiah).”
Berdasarkan bunyi keten-
tuan tersebut, perusahaan yang
membayar gaji karyawan di
bawah upah minimum seba-
gaimana ditetapkan pemer-

[ —

intah dapat dikenakan sanksi

pidana berupa penjara paling
singkat 1 (satu) tahmaﬂ:f
ing lama 4 (empat) tahun dan/
atau denda paling sedikit Rp
100.000.000,00 (seratus juta
rupiah) dan paling banyak Rp
400.000.000,00 (empat ratus
juta rupiah). “Kalau perusahaan
tidak melaksanakan UMK, maka
sanksinya t%s kata Oka Dirga.

Mantan Kabag Umum Setda
Badung inipun mengimbau ke-
pada pekerja yang merasa tidak
digaji sesuai UMK agar segera
melapor ke Disperinaker supaya
bisa ditindaklanjuti. “Kalau tidak
digaji UMK, bisa kok pekerja
langsung melaporkan ke kami.
Kami akan tindaklanjuti. Tentu
ada prosedurnya, kami berikan
pembinaan duly, kalau bandel
terpaksa kami kenakan sanksi,”
paparnya.

Disinggung penerapan UMS
tahun 2020 yang disepakati
sebesar Rp 3.076.597,27, Oka
Dirga juga memastikan sudah
berjalan sesuai dengan keten-
tuan. “Sampai saat ini tidak
ada laporan keberatan, jadi
semua bisa. Sejak awal kami
sudah sosialisasikan kepada
stakeholder pariwisata, khusus
hotel bintang 3, 4 dan 5 yang

‘wajib menerapkan UMS ini,”

tukasnya. & asa

‘Perusahaan Tak Bayar Sesuai UMK 2020
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Sudah Bisa Diamprah

Sempat dikeluhi
lantaran perbekel
dan aparat desa
menyambut
Galungan belum
dapat gaiji, kini

~ alokasi dana
desa sudah bisa
dicairkan.

SINGARAJA, NusaBali
Perbekel dan Aparat Desa,
kini bisa bernafas lega. Sumber
gaji mereka dari Alokasi Dana
Desa (ADD) berupa penghasi-
lan tetap (Siltap) sudah bisa di-
amprah. Kepastian itu setelah
Peraturan Bupati (Perbup) ten-
tang ‘“Tata Cara Pengalokasian
Dana Tranfer Desa’ telah terbit.
Data pada Dinas Pember-
dayaan Masyarakat dan Desa
(PMD) Kabupaten Buleleng,
Jumat (21/2) siang mencat-
at, sudah ada 21 desa yang
mengamprah ADD, rinciannya,
2 desa dari Kecamatan Gerok-
gak, 1 desa dari Kecamatan
Seririt, 2 Desa di Kecamatan
Busungbiu, 1 Desa dari Ke-
camatan Banjar, 1 Desa dari
Kecamatan Sukasada, 4 Desa
dari Kecamatan Buleleng, 5
Desa dari Kecamatan Sawan,
3 Desa dari Kecamatan Kubu-
tambahan dan 2 Desa dari
Kecamatan Tejakula.
Amprahan masing-masing
desa itu, oleh Dinas PMD diver-
ifikasi untuk selanjutnya diter-
uskan ke Bendahara Keuangan
Pemkab Buleleng, untuk di-
transfer ke rekening masing-
masing desa. “Sekarang kami
masih verifikasi, kalau su-
dah lengkap semua, langsung
kami ajukan ke Bendahara
Keuangan, agar dananya di-
transfer ke rekening masing-
masing desa yang mengajukan
amprahan. Paling tidak Senin
pekan depan sudah masuk ke
rekening masing-masing desa,”

i ® NUSABAL/SUDIRTA
APARAT Desa terlihat mulai mengajukan aprahan Aloksai
Dana Desa (ADD) di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa (PMD) Kabupaten Buleleng, Jumat (21/2).

terang Kepala Dinas PMD, |
Made Subur melalui Kabid
Pemerintahan Desa, | Gusti
Ngurah Putu Mastika, saat
dikonfirmasi kemarin.

Gusti Ngurah Mastika men-
gatakan, Perbup tentang Tata
Cata Pengalokasian Dana
Transfer Desa telah terbit,
Senin (17/2) lalu. Namun
karena terbentur libur Hari

Raya Galungan,membuat-

proses pengamprahan ADD
baru bisa dilakukan. “Syarat
pencairan dan transfer itu,
salah satu memang ada Per-
bup. Kemarin karena ada hari
libur Galungan, jadi pros-
esnya baru sekarang bisa
dilakukan,” katanya.
Dijelaskan, ADD salah
satu sumber dana APBDes,
di samping Dana Desd dan
Dana Bagi Hasil Pajak dan
Retribusi. Untuk ADD, proses
pengamprahannya dilakukan
setiap bulan dengan jumlah
telah ditentukan sesuai perhi-
tungan dalam setahun. Kemu-
dian DD, pencairan dilakukan
dalam tiga tahap, dimana
tahap pertama sebesar 20
persen paling cepat di bulan
Januari, dan tahap berikutnya

" masing-masing 40 persen

dari total DD yang diterima

oleh masing-masing desa.

e —

Sedangkan Dana Bagi Hasil
Pajak dan Retribusi dicarikan
dalam 3 bulan sekali. “Kami
di PMD hanya memfasilitasi
dalam artian memverifikasi
amprahan. Kalau semuanya
lengkap, untuk ADD kami aju-
kan ke Bendahara Keuangan
Pemkab, sedangkan DD, apra-
hannya kami ajukan ke KPPN
(Kantor Pelayanan Perbenda-
haraan Negara),” jelas Gusti
Ngurah Mastika.

Mastika mengakui, sum-
ber gaji dari Perbekel dan

. Perangkat Desa (Kaur, Sekdes

dan Kadus) berasal dari ADD.
Besaran gaji Perbekel dan Per-
angkat Desa, masing-masing
desa bisa berbeda, tergantung
dari jumlah ADD yang diterima
oleh masing-masing desa. Gaji
perangkat desa saat ini, mini-
mal sebesar Rp 2.050.000 per
bulan. Sedangkan gaji Perbekel
di atas perangkat desa.
Sebelumnya, Perbekel dan
Perangkat Desa tidak bisa
mencairkan gaji mereka ka-
rena ADD belum ditransfer.
Ternyata lambatnya transfer
ADD tersebut karena Perbup
tentang Tata Cara Pengaloka-
sian Dana Transfer Desa be-
lum terbit, akibat proses yang
lambat di Bagian Hukum Setda

Kabupaten Buleleng. & k19
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Polisi Dalami Kasus Dugaan

- Pungli Senggol Payangan

GIANYAR, NusaBali
| Kasna,40, petugas pungutan
Pasar Senggo! Payangan, Gianyar
yang sempat ditahan di Mapolres
Gianyar, informasinya telah kem-
bali menghirup udara bebas. Na-
mun bukan berarti kasusnya tamat.
Kapolres Gianyar, AKBP I Dewa
Made Adnyana, mengaku masih
mendalami kasus dugaan pungutan
liar (Pungli) itu. Kapolres juga
menegaskan bahwa Kasna bukan
dilepas, tapi ditangguhkan.
“Bukan dilepas. Namun ditang-
guhkan. Pengertian penangguhan
itu bukan berarti dilepas. Melain-
kan masih dilakukan pendalaman,’
jelas AKBP Dewa Adnyana, Selasa
(11/2). Dia juga mengingatkan
agar tidak menuduh sembarangan
sebelum terbukti bersalah,
“Kesampingkan dulu bicara
bahasa OTT (Operasi Tangkap
Tangan). Seolah-olah orang dijus-
tifikasi melakukan itu,” ujar AKBP
Dewa Adnyana. Menurutnya, Kasna
diamankan lantaran ada surat dari
perbekel dan bendesa. “Dari pros-
esnya ada kekeliruan, perlu kami
dalami. Kalau ada kepentingan
sendiri atau kelompok tertentu, ini
yang kami dalami,” katanya. Untuk
proses hukum, polisi diberikan
kesempatan 1x24 jam untuk mem-
buktikan. Lanjut AKBP Adnyana,
polisi bertindak sesuai prosedur
yang berlaku. “"Kami profesional
saja. Ada pendalaman yang lain,
yang perlu kami lakukan,” jelasnya.
Ditanya soal aksi Kasna yang
memungut pedagang pasar seng-
gol tanpa karcis, masih didalami.
“Itu kan bekerja bukan untuk diri
sendiri. Ada proses. Ada pungutan,”
terangnya. Ditegaskan pula, hal
yang sifatnya penyelidikan tak

bisa serta merta disampaikan ke

publik. “Kalau sudah jelas baru.
Kalau disampaikan begini, kayak
narkoba, disampaikan jaringannya,
va melaib (kabur, red) orangnya,”
jelasnya. i

AKBP Dewa Adnyana juga men-
egaskan agar masyarakat dewasa
dalam mengartikan kata penang-
guhan.“Kata lepas, bukannya orang
tidak ditangani, padahal kasusnya
berJanjut,” tegasnya.

Diberitakan sebelumnya, Kasna,
40, diamankan polisi pada, Sabtu
(1/2) lalu. Dia ditangkap saat se-
dang memungut pedagang pasar
senggol Payangan. Kasna yang ting-
gal di Banjar Griya, Desa Meling-
gih, Kecamatan Payangan itu bisa
mengumpulkan uang yang diduga
hasil pungutan liar (pungli) hingga
Rp 7 juta.

Di bagian lain, Perbekel Meling-
gih terpilih, I Nyoman Surata, yang
dulu sempat menjadi perbeke]
Melinggih, menyatakan jika Kasna
bukan preman. "Dia ada penugasan
khusus dari Bagian Badan Usaha
Milik Desa. Selaku petugas pun-
gut. Cuma nomornya saya lupa. Di
dokumen ada,” ujar Surata. Menge-
nai pungutan, kata Surata, sudah
dimuat dalam peraturan desa. Dia
menjabarkan, setelah terbit UU
No 6 tahun 2014 ada penertiban
mengenai pengelolaan sistem pen-
gelolaan desa. “Terkait pendapatan
asli desa. Artinya otonomi desa.
Mengacu UU itu, ada kewenangan
desa mengatur dan mengurus ber-
dasarkan hak asal usul skala desa,”
jelasnya.

Maka sesuai permendagri diben-
tuklah Bumdes. “Ya inilah sehagai
bagian dari bagian usaha desa. Sen-
geol ini masuk Bumdes mulai 2018,
Sebelumnya itu murni pendapatan
asli desa,” jelasnya. &= nvi
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Anggaran Bencana BPBD
Tabanan Tak Ada Kenaikan

| Gusti Ngurah Sucita

TABANAN, NusaBali :
Tahun 2020 Badan Pen-
anggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Tabanan digelontor
anggaran bencana sebesar Rp
1,9 miliar. Anggaran tersebut
nantinya dipergunakan untuk
membantu warga yang tert-
impa bencana.
Kepala BPBD Tabanan I Gusti
Ngurah Sucita, menjelaskan
anggaran tersebut bersumber
dari APBD Tabanan. Jumlah

anggaran bencanadi 2020 sama

dengan anggaran tahun 2019,
“Jumlah sama segitu (Rp 1,9

miliar),” ujarnya, Senin (10/2).
Kata Sucita, anggaran terse-
but cukup untuk memenuhi

ke-butﬁﬁa.n selama satu tahun,
Apabila k makaakan—,cga-

Frn

ada kurang kami ajukan diang-
‘garan perubahan,” jelasnya, -
Namun dari total anggaran
Rp 1,9 miliar yang didapat ini
‘nantinya akan dikurangi un-
tuk membantu meringankan
beban masyarakat {'an'g kena
bencana di 2019. Se bab untuk -
bulan September sampai De-
sgtnabe;aznol}l? belum tfbrgcjyéi';
“Kita akan kurangi Rp 400 juta,
sisanya baru untuk membantu
bencana di 2020. Kalau kurang,
kami akan ajukan di peruba-
han,”kata Sucita,.
Sucita menambahkan se-
lama 2019 bencana di Ta-
banan paling banyak karena
longsor, pohon tumbang, dan -
*bakaran. Dan untuk di 2020
pihaknya sudah memberikan
imbauan kepada masyarakat
untuk selalu waspada di ten-
gah musim yang tak menentu.
“Kalau di tahun 2019 itu paling .
banyak longsor,” imbuh Sucita,
Menurutnya di Tabanan .
daerah yang rawan longsorada
di Kecamatan Baturiti, Pup
Selemadeg, dan Penebel. Dj
kawasan tersebut, BPBD telah
memberikan atensi kepada -
camat agar meniampaikan .
kepada masyarakat supaya
tetap waspada. & des |
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SINGARAJA, NusaBali s

Pembayaran dana ganti rugi
lahan proyek Bendungan Tam-
blang yang berlokasi di per-
batasan Kecamatan Kubutam-
bahan dan Kecamatan Sawan,
Buleleng masih menyisakan
20 bidang dengan nilai sekitar
Rp 12 miliar. Rencananya Balai
Wilayah Sungai Bali Penida
(BWS BP) akan berkoordinasi
lebih lanjut dengan Badan
Pertanahan Negara (BPN) Bule--..
leng, sebelum dana itu dititip
(konsinyasi) di Pengadilan
Negeri {PN) Singaraja.

Dalam pembebasan lahan
proyek Bendungan Tamblang

yang berada di empat desa

i, Desa Bonti-
hing, Desa Bila, Kecamatan Kub-
utambahan, dan Desa Sawan,
Desa Bebetin, Kecamatan
Sawan, tercatat ada sebanyak
212 bidang yang diganti rugi.
Dalam proyek Bendungan

-Tambl&ag. luas lahan yang

dibebaskan seluas 73,6 hek-
tare, dari 212 bidang lahan.
Rinciannya, Desa Bila sebanyak
53 bidang, Desa Bontihing, 38
bidang, Desa Bebetin; 3 bidang
dan Desa Sawan sebanyak 116
bidang. Dalam pengadaan lahan
tersebut, BWS BP menyiapkan
dana pembebasan sebesar Rp
260 miliar.

ruari 2020 lalu. DatiZiZ%idang

itu, sebanyak 192 ' sudah
dibayarkan melalui rekening

masmg-masmg pemﬂik_lahan.

b o Ya Tapd;
belum mele ngkapi dnkumen
berupa sertifikat hak milik yang
asli. l{emll;dmn ada karena Ud?lk
~ hadir dalam musyawarah, seh-

ingga dokumenya belum dapat

tambahan dan Kecamatan Sawan, Buleleng.

Kabarnya oleh BPN Buleleng
selaku panitia dalam pengadaan
lahan proyek Bendungan Tam-
blang mengajukan agar dana
ganti rugi terhadap 20 bidang
tanah itu dititip di PN. Namun
sejauh ini, p
bersurat ke PN Singaraja untuk
penitipan dana tersebut.

Kepala Satuan Kerja (Ka-

BWS BP belum

sakter) Bendu

gan BWS BP, |
GusﬁPutuWa

melalui PPK

pen daan lahan ‘Bendungan

Tamblang, Nyoman
dikonfirmasi Rabu (26/2) ny:;:'tg-
gaku masih berkoordinasi jebih

BPN Buleleng guna

-mermsukan berkas yang belum

lengkap termasuk menyesuaikan
dengan ketent:uan dalam pem-

- bersurat ke

3 iy v, L H B _'i‘
‘bebasan tersebut. “Kami belum
dilan, karena
kami masih harus berkoordinasi
dengan BPN. Untuk memastikan
ketentuan konsinyasi tersebut.
Biar tidak menyalahi ketentuan

Lokik Hieiek Bericungin Taihiadi ol Batiean Kechriaian Kubu- pembayarannya akan
dipmses, tanpa harus dikon-
sinyasi di Pengadilan. “Kalau

yang lainnya sudah. semuanya
terbayarkan, tinggal ini saja (20

b masihada per-
sosett Harapen b Ol o

pai djiwnsinmi." ujar Astawa.

Sementara pihak BPN Bule-
leng, belum bisa dikonfirmasi
terkait dengan persoalan 20

dang lahan yang belum bisa
dlbayarkan tersebut. = k19
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Sambut Sumringah Kebijakan Pusat

I- —_ —

PHR selama 6 bulan ini benar-
benar diberlakukan. Soalnya,
A S apatad"a'sli
terah (PAD) Badung selama
ini bersumber dari PHR. “Ya,
L kalau benar diberlakukan, ma-
ka pendapatan Badung bakal
anjlok,’ u‘ngk_a_JJ Kepala Badan
| Pendapatan dan Pasedahan
Agung Kabupaten Badung, |
Made Sutama, Rabu (26/2).
Menurut Made Sutama,

berkaca pada realisasi PHR sebe-
lumnya saat pariwisata normal,
pendapatan Badung hingga tri-
wulan 11 biasanya Rp 1,6 triliun,
Kalau peniadaan pajak berlaku
6 bulan, artinya kan triwulan |
hingga triwulan 11, berarti segitu
(1,6 triliun) potensi pendapatan
yangakan hilang,” keluh Sutama.

realisasi PHR di Badung tahun
2019 mencapai sekitar Rp 3,2
triliun. Nah, jika kebijakan stop
PHR selama 6 bulan diberlaku-
kan tahun ini, maka Badung
maksimal akan dapat pemasu-
kan dari PHR Rp 1,6 triliun.
Disebutkan, bukan hanya
. Badung yang merasakan imbas
dari stop PHR selama 6 bulan ini.
Enam kabupaten lainnya di Bali
yang selama ini mendapatkan
penyisihan PHR dari Badung,
kecuali Gianyar, juga kena im-
basnya. "Tapi, bagaimana pun
kalau sudah ada pemberitahuan
resmi dari pemerintah pusat,
kita harus sampaikan sampai-
kan ke WP (Wajib Pajak),” kata

an peniadaan pungutan

Sutama mengungkapkan,

Sutama.

utan PHR selama 6 bulan ity."
lanjut birokrat asal Desa Pecatu,

‘Kecamatan Kuta Selatan, Badung
Hi. -~

huan apa pun dari pusat terkait
rencana meniadakan pungutan
PHR selama 6 bulan, menurut
Sutama, pihaknya saat ini masih
~menjalankan pungutan pajak
'hg_telidgin rei‘s;oran seperti bi-
~ asa. "Jadi, sekarang kami masil
e sepertibiiie Sebelis,

ha Agu
Kabupaten Badung, realisax;gi
pendapatan PHR hingga 24 Feb-
ruari 2020, mencapai skitar Rp

~ 666 miliar. Angka tersebut naik
sekitar Rp 57 miliar dibandingkan
periode yang sama tahun 2019
lalu, yang besarnya mencapai Rp
612 miliar.

Dari Rp 666 miliar pajak yang
dipun%.lt periode Januari hingga
24 Februari 2020 ini, kata Su-
tama, sebanyak Rp 445 miliar di
antaranya bersumber dari pajak
hotel. Sedangkan sisanya, sekitar
Rp 133 miliar dari pajak restoran.

Sementara, Kadis Pariwisata
Provinsi Bali, I Putu Astawa,
menyatakan ada empat poin
kebijakan pentinﬁ yang dikelu-
arkan pemerintah pusat dalam
membantu pariwisata dan per-
ekonomian akibat virus Corona.
Pertama, pemerintah memberi-
kan tambahan anggaran sebesar
Rp 298,5 miliar untuk insentif
airline dan travel agent dalam
rangka mendatangkan wisa-
tawan asing ke Indonesia.

Kedua, untuk wisatawan

ih  Rp 443,39
um  harga 25

Karena belum ada pemberita- <

" Keempat, dalam APBN j

Pungutan PHR Dihentikan 6 Bulan, Badung Tera

dalam negeri, diberikan insintif

nﬁ : % i
Ppariwisata yang tersebar di 33
kabupaten/kota di Indonesia,
tidak dipungut PHR '{sebesar 10
persen) selama 6 bulan.
Sepuluh (10) destinasi pari-
wisata dimaksud adalah Danau
Taba, Jogjakarta, Malang, Ma-
nado, Bali, Mandalika, Labuan
Bajo, Bangka Belitung, Batam,

dan Bintan. Sebagai gantinya, matan Kuta Seiaﬁn%a

gemerintah pusat akan mem- tingkat hunian hotel berada

erikan hibah sebesar Rp 3,3 - pada kisaran 30-35 persen.
e

triliun kepada 10 destinasi pari.
wisata tersebut.

MR i o i
isus (DAK) Fisik wisatz

DAL
sebesar Rp147 miliar yang akan
dikonversi menjadi hibah ke
daerah-daerah untuk memacu
pariwisatanya. :

Sementara itu, kalangan
pelaku pariwisata Bali menyam-
butpositif kebijakan pemerintah
pusat untuk mengakselerasi
kepariwisataan Bali akibat dam-
pak virus Corona. Kebijakan
tersebut dinilai bisa bantu me-
ringankan pelaku pariwisata di
tengah dampak virus Corona,

Kami menyambut baik dan
apresiasi kebijakan pusat yang
memberi insentif seperti ker-
inganan pajak (PHR) tersebut,”
ujar Wakil Ketua DPP Indonesia
Hotel General Manager Asso-
siation (IHGMA), | Made Ramia
Adnyana, saat dikonfirmasi
NusaBali, Rabu (26/2).

Namun, kata Made Ramia,
untuk lebih memastikan imple-
mentasinya di lapangan, perlu

disusul dengan Juklak dan Juk-

nis. Misalnya, bagaimana petun-
juk soal keringanan pengenaan
PHR, apakah langsung tidak
dikenakan kepada wisatawan?

miliar insentif dalam
ki

d o

ua Bali Hote )
(BHA), Ricky Putra. arap
disampaikan kepada p: :
holder pariwisata,
bisa dilaksanakan se
Menurélt Ricky Pu

terasa, dita
Di kawasan Nusa

Sy
| heca-
'h'gfi

dangkan di kawasan Kuta (Ke-
camatan Kuta, Badung), tingkat
hunian hotel berada pada kisa- |
: =40 persen. Se i
kawasan yak (Kecama
Kuta, Badung), tingkat hunian
hotel berada pada kisaran 35-
40 persen. Sebaliknya, tingkat
hunian hotel di kawasan Sanur
(Denpasar Selatan) berada pada
kisaran 60-65persen.
“Untuk kawasan Ubud
(Gianyar), tingkat hunian hotel
berada di kisaran 50-55 persen,”
ujar Ricky. Untuk membantumen-
gakselarasi, Ricky berharap pihak
industri pariwisata juga berkreasi
menciptkan paket-paket menarik
i:ng dapat merangsang p_eninF—:
tan kunjungan wisatawan, =
Di sisi lain, Ketua DPD Him-
punan Pramuwisata Indonesia
(HPI) Bali, I Nyoman Nuarta,
juga menyambut positif ke-
bijakan pusat yang bertujuan
mengakselerasi kondisi kepari-
wisataan. Setidaknya, kebijakan
ini dapat membantu industri
pariwisata untuk berpikir dan
tidak tergesa-gesa mengambil

tindakan, seperti melal kan
PHK. “Mud:&ﬁ,dahan dampak

C,

virus Corona ini tidak seperti
tragedi Bom Bali | 2002,” harap
Nuarta. & asa k17 j =

—_—
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Peme
melakukan negosiasi ter-
hadap proses pembayaran
utang piutang dengan UD.
Serbajaya. Menyusul kekala-
han Pemkab Buleleng dalam
sengketa perdata dengan UD.
Serbajaya sejak pengadilan
tingkat pertama hingga ting-
kat peninjauan kembali.

Rencana negosiasi itu di-
hembuskan Asisten Tata Pe-

Putu Karuna. Karuna menye-

‘but pemerintah berencana
. mengajukan negosiasi untuk

keringanan utang,

“Putusan dari pengadilan
itu kan pemerintah ha-
rus membayar pokok plus
bunga enam persen setiap
tahun. Kami akan upaya-
kan nego, bagaimana biar
bunganya bisa di bawah
itu,” kata Karuna.

merintah wajib membayar
bunga sebesar 36 persen. Se-
mentara pokok utang sebe-
sar Rp 94.479.750. Sehingga
pemerintah harus membayar

merintahan Setda Buleleng

Dari hitung-hitungan, pe-

hitung dulu. Tunggu
_pertemuan minggu

- depan. Yang jelas pe-

merintah berkomitmen
membayar, karena itu
putusan dari penga-
_dilan.”
~ PUTUKARUNA
Asisten Tata Pemerintahan Setda
: Buleleng
bunga sebesar Rp 34.012.710
padaUD. Serbajaya. ika ditotal,
pemerintah harus menyiapkan
anggaran Rp 128.492.460.
Karuna mengatakan, pem-
bayaran _
utang itu
akan dilaku-
kan melalui
APBD Peru-
bahan 2020.
Hanya saja
untuk besa-
ran angga-
ran, harus
menanti
hasil nego-
siasi. Ren-
cananya
negosiasi
itu akan

__ e g DS Tt

‘Kami kan masih meng-

Ty ey

dilakukan pekan depa‘n:.?‘ i
- “Kami kan masih meng-

hitung dulu. Tunggu per-
temuan minggu depan. Yang
jelas pemerintah berkomit-
men membayar, karena itu
putusan dari pengadilan,”
imbuhnya.

Seperti diberitakan sebel-
~umnya, dalam sengketa utang
piutang itu, Pemkab Buleleng
dan meyakinkan memiliki bon
pada UD. Serbajaya sebesar
Rp 94.479.750. Bon tersebut |
tercatat dalam kurun waktu |
sigg ¢ '[.

2008 hingga 2012 lalu.

bajaya, Ketut Suryata Tanaya,
sudah pernah mengajukan
penagihan secara persuasive.
Hanya saja, pemerintah me-
nolak membayar bon terse-

~ but.Suryata Tanaya kemudian

mengajukan gugatan perdata
dengan nomor gugatan 360/
Pdt.ngoMzPﬁ_'ﬁgr,

Dalam gugatan itu, Pemkab
ka pada UD. Serbajaya. Selai
Itu pengadilan juga memer-
intahkan Pemkab mwa;
denda sebesar 6 persen per
tahun, terhitung sejak gugatan
didaftarkan di pengadilan. Ha-
sil audit BPK pun mewajibkan
pemerintah membayar utang

tersebut, (epslmj} o

AT
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Lewat A

Singaraja (Bali Post) -

Pemkab Buleleng dipastikan akan melunasi utang di UD Serba Jaya
Singaraja. Rencananya, pemkab mengalokasikan anggaran untuk me-
lunasi utang itu pada APBD Perubahan Tahun 2020 mendatang.

dimasukkan dalam-APBD,” katanya.
Menurut birokrat asal Desa Banyu-
atis Kecamatan Banjar ini, sebelum
membuat rekening untuk memhaya;
utang di APBD, pihaknya mengundang
pemilik UD Serh_a Jaya pada Senin
(24/2) pekan depan. Dari pertemuan
-ini, pemerintah bernegosiasi terkait
persentase bunga yang juga harus
dibayar oleh pemerintah. Pasalnya,
pada keputusan itu, selain utang po-
kok Rp 94 juta, bunga per tahun sebe-
sar 6 persen terhltung se]ak gugatan
didaftarkan ke pengadilan juga wajib
dilunasi oleh pemerintah daerah.
Sengketa utang-piutang itu berawal
dari pembelian dengan cara bon oleh

Keputusan melunasi utang ini
menyusul sengketa utang bergulir
di pengadilan telah berakhir dengan
keputusan pemerintah daerah harus
melunasi utang Rp 94 juta dan bunga
kepada penuhk UD Serba Jaya, Sin-
gara]a

Asisten Tata Pemerintahan dan
Hukum Setda Buleleng Putu Karuna,
Jumat (21/2) kemarin mengatakan,
sejak keputusan pengadilan diterima,
pemerintah daerah kesulitan mencar:
anggaran untuk melunasi hutang itu.
Ini karena di APBD tidak ada reken-
ing untuk melunasi utang pemerin-.
tah. Tidak ingin melanggar regulasi,
hal itu kemudian dikoordinasikan ke
Pemerintah Provinsi Bali dan ke Ke- + Bagian Perlengkapan dan Perawatan
menterian Keuangan beberapa waktu Aset Setda Buleleng, dalam kurun
lalu. Hasilnya, pemkab dipersilakan ‘waktu 2008 hingga 2012. Dalam
membuat rekening membayar utang i lima tahun itu, pemkab. berutang Rp
di APBD dengan acuan keputusan ' 94 479.750. P'—mlhk UD Serba Jaya,
pengadilan yang memproses sengketa Ketut Sury:sta Tanaya, kemudian
utang piutang dengan pihak ketiga. «berusaha melakukan upaya penagihan
_secara persuasif. Karena mentok, own-

“Kita menghormati keputusan hu- 1 .
kum walaupun kalah dan keputusan = er Serba Jaya kernudian menga_]ukan
gugatan dengan No. Registrasi 360/

harus dijalani. Tidak ada kode reken-
ing membayar hutan di APBD, dan Pdt.G/2014/PN Sgr. .
Dalam proses gugatan itu, Suryata

kami tanya ke provinsi dan pusat di- es g :
suruh buat rekening utang kemudian Tanaya meminta agar pemerintah

Pemkab Anggarkan
D Perubahan

membayar pukok utang dan denda
sebesar 6 persen per tahun sejak
gugatan didaftarkan. Suryata sebena-
rnya sempat kalah pada tingkat per-
tama, banding, dan kasasi. Belakan-
gan, Suryata justru memenangkan
sengketa perkara itu pada tingkat PK.
(kmb38)

Bali Post/kmb38

Putu Karuna

ﬁgﬁw 2;2 Fbérua re szg.z
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Haklm Voms Ketua Pengawas
LPD Selat Setahun Penjara

SALING jawab antara jaksa dan tim kuasa hukuq-u
terdakwa | Made Rijasa, B.A. telah usai. Dalam kasus
dugaan korupsi di LPD Desa Pakraman Selat, Susut,
Bangll. Kamis (13/2) kemarin, majelis hakim Pengadilan

~ Tipikor pimpinan Esthar Oktavi akhirnya menjatuhkan
@danapommmamasatutahunkopada | Made Rijasa.
Apakah terdakwa memrlma voms tersebut?

feeapates

-
-
-
[
-
-

Ataa vonis itu, mantan
Bandesa Adat Desa Pakra-
Selat, sekaligus mantan
g tua Badan Pengawas LPD
sa Pakraman Selat itu
um menyatakan sikap me-
nma maupun melakukan
upaya hukum banding. "Kaml
-pikir yang mulia,” tan
kuasa hukum terdakwa,
akan Kompyang Dirga.
Sebelumnya, JPU 1 Ketut
Widnyana dkk. men-
jerat terdakwa dengan Pasal
3 jo Pasal 18 UU RI No. 31
Tahun 1999 tentang Tipikor,
sebagaimana yang telah di-
ubah dan ditambah UU RI
No. 20 Tahun 2001 tentang
perubahan atas UU RI No. 31
Tahun 1999 tentang Tipikor,
Jo Pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP.
Atas dasar itu, jaksa Kejari
Bangli itu menuntut supaya
terdakwa dihukum 15 bulan,
atau satu tahun tiga bulan.
gelaax: Iitm gouga membayar
enda Rp 50 juta, subsider
tiga bulan kurungan.
Soal pasal, haklm
sependapat dengan jaksa,

L . Natgnyantlm (sudnh
dilakukan sidang) tindakan

sama Ni Luh Natariyantini
tidak pernah menyalurkan
dana UEP yang dimaksud.
Sehmgga program untuk
katkan pelayanan
kepada masyarakat

menin
kredlt

~ PPK Kecama

-”sebvpsynpaﬁﬂjuta

o Sl

VONIS - I Made Rijasa,

mantan Bandesa Adat
Desa Pakraman Selat,
sekaligus mantan Ketua
Badan Pengawas LPD
Desa Pakraman Selat, Su-
sut, Bangli, berkoordinasi
dengan kuasa hukumnya
Dirga usai divo-

“nis 1 tahun penjara.

‘melawan hukum. Yakni mem- '

“buat, menandatangani dan

mengajukan surat permo-
honan pendanaan LPD, ke-
pada Pengelola Dana Unaha }
Ekonomi Produktif (UEP)
tan Susut, Ban-
gli. Tujuannya peqambahan

EX mudgl 'LPD, dengan lampi- |

pemm;am {

Pinjaman itu akan dikem-
balikan dalam jangka waktu -

at 24 bulan, dengan sistem.
. angsuran fmkok dan bunga

setiap bulannya. Namun,'
kata JPU di depan persidan-
gan, terdakwa Rijasa ber-

‘diri sendiri, orang lain, atau
suatu korporasi. Yakni mem-
IKetutJokosebesa!:
ier 197.100.000, Nen;
Diarsa Rp 30 juta bese
bunga deposxtq s;}iesnr

bunga Rp 150 ribu. Jika

dikalkulasi, bahw:a negara

UEP-PKK senilai Rp 300
juta, dipotong administrsi
600 ribu, maka I Made
jasa selaku Ketua Badan
Pengawas LPD juga tahu
dana Rp 299.400.000, harus-
nya benar-benar dlgglm_kan
kepada mereka, yan
namanya «(21 ora y

butkan dalam permohonan

pendanaan LPD. Namun,
kata jaksa, terdakwa sela
badan pengawas tidak mem-
berikan petunjuk apa-apa
kepada Ni Luh Natar -
tini selaku Kepala LPD Se-
lat, terkait penyaluran dana
UEP yang benar. (asa)
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Ambil Alih Kasus
DENPASAR, Radar Bali-Per-
nyataan Kapolres Gianyar AKBP
Dewa Adnyana dan Perbekel
Melinggih terpilih I Nyoman
Surata terkait preman pasar
disayangkan pedagang yang
menjadi korban pungli Kasna,40.
Sejumlah pedagang mengaku
kesal karena I Kasna tidak di-
tahan polisi. Padahal, saat OTT
berlangsung pada Sabtu lalu
(1/2) diasedang memungutuang
dari pedagang pasar senggol
Payangan. Kasna yang tinggal di
Banjar Griya, Desa Melinggih,
Kecamatan Payangan itu keper-

hingga Rp 7;&:3.

Pedagang pun mempertanya-
kan aliran dana yang hingga kini
belum diungkap polisi. Terkait
pernyataan perbekel terpilih
I Nyoman Surata, masyarakat
menilai bahwa ia mengeluar

kan statmen untuk membela
anak buahnya, Kasna. Pedagang
meminta agar | Nyoman Surata
dipanggil dan diperiksa polisi.
Itu terkait uang hasil pungli yang
dilakukan Kasna, diperuntukan
untuk apa saja.

Kamis sore kemarin (13/2)
sejumlah masyarakat Payangan
kembali menunjukkan bukti
foto terbaru terkait keberadaan
Kasna. “Ini, pak fotonya yang
kita jepretsecaradiam-diam. Dia
(Kasna) nongol dengan parlente
di pasar. Dia menggunakan baju
desa lagi. la ke sana terkesan
soksoan seperti manusia hebat

+dan kebal hukum. Nggak tahu

gokmengumpulkan uang pungli

dia pungut atau tidak, kalau di
lapak kami, dia tidak pungut.
Tapi bisa jadi ia diduga melaku-
kan pungutan di lapak lain yang
korbannya takut memberikan
informasi,’ papar sumber koran
ini sembari menunjukkan bukti
foto dan bukti rekaman sejumlah
pedagang mengenai pungutan
HarxtudiDenpaw:

Warga Sebut | Penyehdlkan Pungh ]alan Dl Tempat

KEMBALI BERAKSI: Preman pasar senggol Payangan | Kasna ltomblll|
meresahkan pedagang.

Sejtmlahsmnberyangmemb-_

itakan demi keamanan ini pun

menyayangkan pernyataan Ka-
polres Gianyar AKBP Dewa Ad-
nyana. Sebab, Kapolres mengaku
masih melakukan

pendalaman.
W masyarakat berang-

gapan bahwa buktinya s’udah'
cukup untuk menahan I Kasna.
Pasalnya, bukti uang pungutan,
hasilﬂl'l‘mcapaiRp?jtmdm
bukii keterangan sejumlah saksi
yangmemberatkmxamasndah‘
ada, setelah itu barulah melaku-

kanpengembanmnterkmtahrm[

dana. Harapan masyarakat l

, na diduaa dipanggil oleh pihak
[ desa dan dilakukan pertemuan
tertutup beberapa waktu lalu.
“Secara terbuka, kami meminta
Perbekel terpilih Surata beberkan
secara terang benderang di me-
[ (ﬁﬂomﬂﬂﬂaﬁwm
dasa aalanmm. Harus transpar-

anhhmmmmmlﬁam
- 'yang beredar dana

andes kosong saat ini. Semo-
ga pihak terkait bisa melakukan
audit, baik pihak Tipikor dan
BPK Kabupaten,’ ucap satu dari
sejumlah

Seperti diberitakan sebelum-
nya, kasus dugaan pungli yang
dilakukan Kasna, 40, mendapat
tanggapan dari Kapolres Gi-
anyar AKBP Dewa Adnyana,
Selasa (11/2) lalu.

Adnyana menyatakan Kasna
bukan dilepas. Namun, ditang-

guhkan. Dia mengatakan pen-
gertian penangguhan itu bukan
berarti yang bersangkurtan
dilepas. Melainkan masih
dilakukan pendalaman. “Ke-
sampingkan dulu bicara ba-
hasa OTT (Operasi Tangkap
Tangan, Red). Seolah-olah
orang justifikasi melakukan
itu," ujar Dewa Adnyana.
Lanjut Adnyana, polisi ber-
tindak sesuai prosedur yang
berlaku. “Kami profesional saja.
Adapendalaman yanglain, perlu
kami lakukan,” beber dia.
Ditanya soal aksi Kasna yang
kembali memungut uang peda-
gang pasar senggol tanpa karcis,
Adnyana mengaku masih dida-
lami. “Itu kan bekerja bukan
untuk diri sendiri. Ada proses.

Ada pungutan,” terangnya. Apa-

kah terorganisir? Kapolres balik

bertanya kepada wartawan. “Se-
karang saya tanya, di Tirta Empul
terorganisir gak?)’ ucapnya.
Seperti diketahui, kasus Tirta
Empul ada kebijakan kapolda

dan gubernur. Termasuk OTT
di tingkat desa lainnya saat itu
ditangguhkan. “Saya sampaikan,
jangan justifikasi. Lihat dulu
permasalahannya. Hal yangsifa-
tnya penyelidikan tak harus kamni
sampaikan. Kalau sudah jelas
baru. Kalau disampaikan begini,
kayak narkoba, disampaikan jar-
ingannya, ya melaib (kabur, Red)
orangnya,’ sambungnya. '

Adnyana meminta dewasa
dalam mengartikan kata pen-
angguhan., “Katalepas, bukannya
orang tidak ditangani, padahal
kasusnyaberlanjut,’ pungkasnya.
Diberitakan sebelumnya,
Kasna, 40, diamankan polisi
pada Sabtu lalu (1/2). Dia
ditangkap saat sedang memu-
ngut uang dari pedagang pas-
ar senggol Payangan. Kasna
_yang tinggal di Banjar Griya,
‘Desa Melinggih, Kecamatan
Payangan itu bisa mengum-
pulkan uang yang diduga hasil
pungutan liar (pungli) hingga
Rp 7 juta. (dre/dra/dot)
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Buntut Keluarnya .
SKP2 Kasus |
Yayasan Al Ma'ruf

DENPASAR, Radar Bali -
Keputusan Kejari Denpasar
mengeluarkan Surat Keteta-
p E@mﬂw Penuntutan
SKP2) kasus dugaan korupsi
dana hibah Pemkot Denpasar
Rp 200 juta untuk Yayasan
Al-Ma'ruf, Denpasar berbun-
tut panjang. Pasalnya, Mas-
yarakat Anti Korupsi (Maki)
dan Lembaga Pengawasan
dan Pengawalan Penegakan

_Hukum Indonesia (LP3HI)
‘mengajukan praperadilan atas

- Kepu

SKP2 tersebut,
membawa ke meja hijau kare-
na menilai kasus ini tidak patut

dihentikan. Sebab, dalam ka-

sus ini penyidik Polresta Den-
pasar telah menetapkan tiga
tersangka. Bahkan, jaksa Kejari

‘Denpasar yang mendampin-

gi penyidikan menyatakan
perkara ini sudah P-21 atau
lengkap. Barang bukti dan ter-
sangka juga sudah dilimpah-
kan ke Kejari Denpasar pada6
Sepetember 2017.

' Namun, entah adaangin apa,
- mendadak jaksa melakukan

penelitian ulang berkas yang
sudah dinyatakan lengkap.
Ujungnya, pada Januari 2018

san Maki dan LP3HT

perekonomian negara
tidak menghapuskan
_ dipidananya pelaku
tindak pidana.”
JOHN KORASA
Wakil Pemohon Praperadilan

kasus ini dihentikan dengan
terbitnya SKP2. Sidang prap-
eradilan ini sudah bergulir Se-

~ uai hakim I Made Pasek. Mal%:
dan LP3HI sebagai pemohon
meminta hakim menyatakan
SKP2 yang diterbitkan Ke-
~ jari Denpasar tidam sah, dan
~ memerintahkan kejaksaan
melimpahkan berkas dan ter-
'sangka ke Pengadilan Tipikor
- Denpasar, untuk disidangkan
(dibuktikan). - !
Terkait alasan jaksa men-
erbitkan SKP2 karena tid
cukup bukti, karena tersang-
ka sudah ada mengembalikan
kerugian negara sebesar Rp
200 juta, pihak pem’oht{n
menyebut pengembalian
kerugian keuangan negara
baru dilakukan setelah ada

lasa (11/2) lalu. Sidang diket- ~penetapan tersangka.

o

“Selain itu, dalam Pasal
. ity, 4 UU
- Tipikor secara I
tegas menyatakan
pengembalian kerugian keuan.-
gan Negara atau perekonomian
gegma tidak menghapuskan
dipldimanyn pelaku tindak pi-
ana,” ujar John Korasa selaky |
wakil pemohon Praperadilan |
Menurut John, syarat Eormai ‘
da_n materiil yang disyaratkan ;
kejaksaan sudah dipenuhi ofel
i peny:M dik Polresta,
_vienanggapi praperadil
ini, Kasi Intel Kejari Dezap::;
Ary Kesuma tak men-
yangkal. Dijelaskan, pihak yang
;nengajukan praperadilan ada-
ah.Boyanﬂn Bin Saiman, dkk
dar} Maki; dan Arif Sahudi dkk
dari LP3HI, (san/yor) : !

— - il |
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Polisi Sebut :
Pelaku OTT Pungli
| Ditangguhkan
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Kena OTT Pungli

Warga Minta
Kapolda Usut
Tuntas _
DENPASAR, Radar Bali -
Kinerja Polres Gianyar diper-
tanyakan oleh masyarakat, Itu
terkait dengan penanganan
i kasus dugaan pungutan liar alias
pungli yang dilakukan I Kasna,
40. Padahal, Kasna terjaring
dalam operasi tangkap tangan
(OTT). Dia diduga me
pungli di Pasar Payangan pada
Sabtu (1/2) lalu sekitar pukul
19.00. Nah, karena tak dijeb-
loskan ke sel Polres Gianyar,
Kasna kembali meneror warga

pedagang. Dia dipergoki kem-
bali beraksi melakukan pungli

pada malam hari. Bahkan aksi
Kasna terekam kamera warga.
Karena resah, sejumlah warga
Payangan mengeluhkan ulah
preman pasar. Warga memper-
tanyakan kinerja Polres Gianyar
yang terkesan cuek menangani
preman pasar yang melakukan
aksi pungli sejak tahun 2008 lalu.
Yang membuat warga geram,
preman pasar itu baru saja ter-
kena OTT pekan lalu. Bahkan, I
Kasna sempat diamankan polisi.
“ Anehnya kasus pungli kali ini
kok pelakunya bisa dipulang-
kan. Aneh sekali, apakah Polres
Gianyar takut sama preman,
atau seperti apa. Kami juga ng-
gak tahu. Kami berharap media
memberitakan terkait preman
pasar terjaring OTT pungli, bisa
menyampaikan keluhan kami
biardiketahuioleh Kapolda Bali
bapak Petrus R Golose,” kata
salah satu warga Payanganyang
memiliki lapak jualan di pasar
saat ditemui di Denpasar, Senin
(10/2) kemarin,

“Mas, kami memiliki bukti
foto, tolong rahasiakan identitas
kami demi keamankan. Kami
mengambil foto 1 Kasna
secara diam-diam ketika dia
mengambil jatah preman di

beberapa lapak pasar pada -

Jumat (7/2) sekitar pukul 20.00,

Preman Pasar
Tak Ditahan

PUNGLI: Preman pasar saat be-

raksi. Dia terekam kamera warga
di pasar Payangan Jumat (7/1)
malam lalu.
beber sumber ini sembari
menunjukkan bukti foto saat
Kasna melakukan pungutan liar.
Sambung sumber lain, I Kasna
diketahui memiliki dua orangbos.
Uang hasil pungutan terhadap
puluhan lapak sehari mencapai
Rp 700 sampai Rp 1, 2 juta itu
nantinya disetorkan ke bos
preman berinisial M. Dari bos
preman, lanjut sumber ini, uang,
berinisial S. “Nah, pungutan
tanpa karcis ini bervariasi, ada
lapak yang diminta setor Rp 10
ribu dan lainnya Rp 20 ribu. Ini
pun tak jelas. Katanya untuk

desa, tapi sejauh ini desa sendiri
tidak transparan terkait dana -

Sumber yang keseﬁarian
sebagai pedagang ini meminta

Kapolda Bali bisategasmengusut

tuntas kasus tersebut. Sehingga
terungkap aliran dana dari pungli
itudigunakanuntukapasaja. “Ya,
kami menaruh harapan bahwa
melalui media masa atau alat
pemantau publik atau juga alat
pmyambmghdahrakyatinibisa
diketahui

memiliki komitmen berantas
preman dan narkoba. Biar bapak
kapolda bisa turun tangan.
Termasuk dari pihak tipikor
terrmasuk BPK untuk menyelidiki -

dana desayang sempai sejauh ini

Nah, nﬁ"kn tanpa
karcis ini bervariasi,

- ada lapak yang
diminta setor Rp 10
ribu dan lainnyaRp
20 ribu. Ini pun tak

jelas. Katanya untuk

desa, tapi sejauh ini
desa sendiri tidak
transparan terkait
dana pungutan,”

Sumber, Warga Payangan
Korban Pungli

masyarakat Payangan tidak tahu
kegunaannya, mohon diselidiki,;
pintanya. :

Sambung seorang lainnya
bahwa baru pertama kali
mereka mendengar atau
mengetahui polisi melepas
oknum preman dan berkeliaran
bebas lalu meneror masyarakat
dengan ulah yang sama. “Mas,
setahu kami, pungli parkir
hanya balasanribu saja diproses
hingga ke akar-akarnya. Apalagi
ini, barang buktinya mencapai
Rp 7 juta, preman lagi yang
memang masyarakat Payangan
semua tahu bahwa pelaku itu
terkenal sebagai pm:an, ujar
sumber.

Seperti diberitakan

sebelumnya, I Kasna, 40, warga

' Banjar Griya, Desa Melinggih

Payangan, Gianyar terja:tng
OTT di p«aar ada Sabtu
(1/2) sekit p 07.00. Dari
tangan preman ini petugas
amankan uanghasil pungli
diduga mencapai Rp 7 jutadan
daftar nama pedagang. Aksi
pungliini sudah dllakukannyza
sejak 2008 lalu.

Sebelumnya ketllni
dikonfirmasi ke Kapolsek
Payangan AKP Gde
Sudyatmaja mengaku kasus
itu ditangani langsung Polre;'s
Gianyar. Sedangkan Kapolres
Gianyar AKBP Dewa Adnyana
irit berbicam. (dre/dot)
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S SANTUNAN FIKTIF

SUDAH P-21: Kasipidsus Kejari Jembrana Ivan Praditya Putra.

Berkas Lengkap, Jaksa |
Tunggu Tahap Dua

NEGARA, Radar Jembrana- Setelah terdakwa korupsi
santunan kematian fiktif I Komang Budiarta, divonis 1 ta-
hun penjara oleh majelis hakim Tipikor Denpasar, giliran
tersangka Ni Luh Sridani dan Tumari akan disidang.

Berkas dua tersangka tersebut sudah lengkap atau P-21.
Sehingga berkas dan tersangka akan segera dilimpahkan
ke Kejaksaan Negeri (Kejari) Jembrana.

Kasipidsus Kejari Jembrana Ivan Praditya Putra
mengatakan, pihaknya sudah memeriksa berkas perkara
dua tersangka yang diserahkan penyidik Satreskrim
Polres Jembrana. Dari hasil pemeriksaan berkas perkara,
dinilai sudah lengkap. Semua unsur tindak pidana J

sudah memenuhi syarat untuk proses berikutnya.
“Berkas dua tersangka sudah P-21, tinggal tunggu
tahap duanya dari penyidik,” tegasnya, kemarin (26/2).
Berkas perkara dua tersangka, yakni; Ni Luh Sridani
dan Tumari, terkait dengan tindak pidana korupsi I

i

santunan kematian fiktif. Dua tersangka dijerat
dengan pasal 2 ayat 1, Undang-Undang (UU) 31/1999
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.
Selain dua tersangka tersebut, sebelumnya I Komang
Budiarta, Indah Suryaningsih, I Gede Astawa, dan I
Dewa Ketut Artawan, lebih dulu divonis bersalah dan
ditahan di Rutan Kelas II B Negara. Total kerugian |
negara dari korupsi dari terpidana dan tersangka
tersebut berdasarkan perhitungan kerugian negara
BPKP Perwakilan Bali sebesar Rp 452,5 juta. Terpidana
Indah sudah mengembalikan uang kerugian negara
dan denda sebesar Rp 371 juta. (bas/djo)
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Duh, Layanan PDAM Badung Parah

i

Kembali
Dikeluhkan

- Warga karena
~Air Macet

MANGUPURA, Radar Bali
- Pelayanan air bersih Peru-
| sahaan Daerah Air Minum
JPDAM) Tirta Mangutama Ka-

bupaten Badung kerap menuai

keluhan. Kali ini pelayanan pe-
rusahaan plat merah Badung

itu dikeluhkan oleh warga
Dalung, Kuta Utara. Karena
beberapa bulan terakhir ini, air

PDAM kerap mati.

Seperti disampaikan Arif
Nugraha melalui akun media
sosial Facebook, Minggu

(23/2). Dalam statusnya, Arif

' menyatakan PDAM Badung
~ parah dan dia kecewa akan
* pelayanan PDAM Badung.

“Parah PDAM Badung,
khususnya wilayah Dalung,
sangat kecewa air beberapa
bulan ini selalu mati. Saya

ada. Ke mana kah saya
mesti mengeluh? Ada yang
sama seperti saya nasibnya,”
tulis Arif dalam statusnya
Facebook-nya.

Direktur Teknik (Dirtek)
PDAM Tirta Mangutama,
Kabupaten Badung, W:

Suyasa ketika dikonfirmasi

~ terpisah mengakui di beberapa

wilayah di Badung, khususnya
Dalung terjadi masalah suplay
air. Hal ini disebabkan karena
adanya keboco ran pada
Bendungan Karet Tukad Penet.

“Kalau di Badung yang

mengalami gangguan nantinya
di daerah Dalung, Buduk,

telepon ke PDAM alasanya
e&l sama sedang ada
* perbaikan. Bantuan air pun

Kalau di Badung yang
mengalami gangguan
nanﬁnya di daerah
Buduk,

Mmgwn%bubeneng,
» Kerobokan,

o

”Legian,- ',_'minyak, dan
~ sedang ada perbaikan.

‘sekitarnya.”

'Wayan Suyasa
Direktur Teknik PDAM Badung

Munggu, Tibubeneng.Canggu
Kerobokan, Legian, Seminyak
dan sekitarnya,” aku Suyasa.
Pihaknya pun mengatakan
untuk permasalahan
tersebut sudah terjadi dari
Jumat (21/2). Bahkan sudah
dilakukan perbaikan. Hanya
saja perbaikan betlangsung
lama, dan diperkirakan
akan normal kembali pada

99

Parah PDAM Badung,
khususnya wilayah
Dalung, sangat kecewa
air beberapa bulan
ini selalu mati. Saya
telepon ke PDAM
alasanya selalu sama

Bantuan air pun tidak
ada. Ke mana kah saya
mesti mengeluh.”

Arif Santoso

Pelanggan PDAM Badung
- i FU o ‘akan mensuplay dari 1PA

' Blusung. Sehingga kebutuhan

Jumat (28/2) n;;hdatang
“Ini perbaikannya dilakukan
oleh pihak Provinsi. Tidak

hanya di Badung ya

bermasalah Denpasﬁr uga
bermasalah. Jadi kami minta
permaklumannya kepada

pelanggan kami,” jelasnya.
Menyikapi keluhan
pelanggan, Suyasa
m-oesmig oait a kfa n
akan menyiapkan air tangki
untuk dikirimkan kepada
peianggan yanghlrnya mati.
aberharap pelanggan

PDAM mengerti terkait

permasalahan tersebut.
Untuk daerah Kerobokan
Kelod, Legian, Seminyak
dan sekitarnya PDAM akan
n;enyalu:kan dari sistem tiga
estuary. Sementara keluhan

<di Dalung, pihaknya mengaku

masyarakat terhadap air
bersih bisa terpenuhi. “Kami
nanti suplay dari Blusung -

- penndustriannya dilakukan

dengan mobil ta gki yang .
akukan pada ‘dan sore
hari,” pungkasnya. (dwi/ yor)
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di Ddung Matl Sejak Sebulan

“Parah PDAM Badung
khususnya wilayah Dalung,
'sangat kecewa air beberapa
bulan ini selalu mati. Saya

telepon ke PDAM alasanya
selalu sama sedang ada per-
baikan. Bantuan air pun ti-
dak ada. Kemana saya mesti
mengeluh? Ada yang sama
seperti saya nasibnya?.” tulis
pemilik akun tersebut.

Direktur Teknik (Dirtek)
PDAM Tirta Mangutama, Ka-
bupaten Badung, Wayan Su-

yasa mengakui sejumlah wi-
layah di Badung khususnya
Dalung memang terjadi masa-

ini sudah

"te:jpdi dari Jumat (21/2).

=Kﬁt&¢mdahdﬂakukan per-

 berlangsung

hmafhnaip&-

 kirakan akan normal kembali

padaJumat (28/2).
“Ini perbaikannya dilaku

_kan oleh pihak Provinsi. Ti
' dak hanya di Badung }'ang

bermasalah Denpasar juga
bermaslah. Jadi kami minta
permaklumannya kepada pe-
langgan kami.” jelasnya.

Dari surat pemberitahuan
Provinsi Bali, Bendung Karet
Tukad Penet mengalami ke-
bocoran yang cukup besar.
Sehingga mengakibatkan
Bendung Karet hanya mam-
pu bertahan satu jam setelah

Hal itu pun membuat air

J-,b :
tidakmasukkﬂmuhxtmk:
wﬂ,aﬂ disttlbusi ke

Suyasa me»gaku akan me-

‘nyiapkan air tangki untuk
dikirmkan

PDAM mengerti terkait per-
masalahan tersebut..

“Kami akan berlkan air
tangki pada pelanggan
kami. Untuk daerah Kero-
bokan Kelod, Legian, Semi-
nyak dan sekitarnya kami
suport dari sistem tiga estu-
ary,” jelasnya.

Lalu bagaimana mengenai
keluhan di Dalung? pihak-
nya mengaku akan mensup-

lai dari Blusung sehingga

kebutuhan masyarakat ter-

hadap air bersih bisa ter-
penuhi. “Kami nanti suplai
dari Blusung perindustrian-

nya dilakukan dengan mobil
tangki yang dilakukan pada
pagi dan sore hari,” pung-

kasnya. (gus)
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Senderan Jebol Jembatan Subagan - Asak Ditutup

@ Hanya Bisa Pilewati Pejalan Kaki, Pemotor Harus Mengambil Jalan Memutar
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- Bupati Giri Prasta Serahkan Dana
Motivasi Ogoh-Ogoh Tahun 2020

® Sebut Sebagai Upaya Pelestarian Budaya Baif

BUPATI Badung | Nyoman

berharap, Sekaa Teruna

Giri Prasta didampingi Wabup  mampu meningkatkan krea-
Suiasa mengumpulkan Ketua tiVitas di bidang seni dan bu-
Sekaa Teruna dan Yowana daya di tengah derasnya arus
se-Kabupaten Badung yang modernisasi. Mengingat Se-

berjumlah 563 Seka, Senin
(17/2). Mereka dikumpul-

berusaha menjaga dan me-
lestarikan budaya Bali, salah

kaa Teruna sebagai generasi
penerus dalam melestarikan

* kan di Balai Budaya Giri Nata  desa adat. Saya mengajak
" Mandala Puspem Badung da-  adik-adik Sekaa Teruna se-
lam rangka penyerahan dana Kabupaten Badung untuk
motivasi Ogoh-ogoh tahun ikut partisipasi aktif dalam
2020 yang besarannya Rp 40  menyukseskan segala pro-
juta per Sekaa Teruna. gram yang dicanangkan Pem-
Dalam kegiatan tersebut, . kab Badung, utamanya da-
Bupati Giri Prasta memberi- lam bidang adat seni agama
| kan pengarahan kepada Ke- dan budaya, agar bisa lestari
tua Sekaa Teruna untuk me- selamanya,” ujar Giri Prasta.
ngelola dana yang disalurkan Usaha dalam melestarikan
oleh Pemkab Badung dengan  budaya Bali sangat perlu di-
cermat tepat dan transparan  laksanakan mengingat pari-
guna meningkatkan Kreativi- wisata kita yang ada di Bali
tas Sekaa Teruna dalam me-  dan Badung khususnya di-
lestarikan seni tradisi dan bu-  dasari oleh budaya Bali yang
daya Bali. unik dan adi luhung yang ti-
"Kami selaku Pemerintah dak bisa ditemukan di tempat
Kabupaten Badung selalu lain. Jadi nafas dan jiwa dari

pariwisata adalah budaya itu
sendiri. ltulah yang menda-

satunya dengan menyerah- sari Pemkab Badung sangat
kan dana bantuan ogoh-ogoh  konsen dalam hal pelestarian
dalam menyambut hari raya budaya selama ini, bahkan

Nyepi tahun Caka 1942. De-
ngan bantuan dana ini saya

masuk dalam program priori-
tas PPNSB.

"Mengingat Adik adik Se-
kaa Teruna sebagai anaknya.
Banjar, oleh karena itu saya
minta agar Sekaa Teruna
mengambil bagian dan ber-
peran aktif dalam menerus-
kan warisan adat dan budaya
di masing-masing desa adat
demi ajegnya agama Hindu
dan NKRI. Karena kedua hal
tersebut menjadi inti dari bu-
daya Bali," imbuhnya.

‘Bupati Giri Prasta juga me-
nekankan Sekaa Teruna agar
‘menjalankan catur Brata pe-
nyepian dan menghindari

perbuatan mabuk-mabuk-
an maupun tindakan lainnya

. yang berpotensi membuat ke-
gaduhan di tengah masyara-

kat. Sehingga perayaan hari
raya Nyepi di Kabupaten Ba-
dung bisa berjalan dengan
tertib dan hikmat.

Sekaa Teruna sebagai
generasi penerus pemba-
ngunan Badung diminta cer-
das dan aktif dalam me-
ngelola informasi di tengah

masyarakat dengan ikut terli-

bat dalam kelompok informa-
si masyarakat. (adv/gus)
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Pemkab Buleleng K
Rp M Bon

~ ® Peraih Satu Emas Dapat Rp 50 Juta

SINGARAJA, TRIBUN
BALI - Bonus untuk atlet
Buleleng yang berhasil mera-
ih medali dalam Pekan Olah-
raga Provinsi (Porprov) Bali

2019 di Tabanan cair. Bonus |

diberikan oleh Pemkab Bu-
leleng melalui APBD dengan
anggaran hingga sebesar Rp

7. 052 miliar.
Ketua Umum KONI Bule-

leng, Nyoman Arta Widnya—

na, Senin (17/2) mengata-
kan, bonus tersebut sudah
cair pada Jumat (14/2) saat
perayaan valentine. Dimana,

_untuk atlet perorangan pe-:

raih satu medali emas me-
nerima bonus Rp 50 juta.
Sementara ganda atau doble

_yang berhasil meraih satu

medali emas dapat Rp 55

juta, beregu 3 sampai enam

orang untuk satu medali
emas Rp 60 juta, dan beregu
lebih dari enam orang untuk
satu medali emas Rp 65 juta.

Tak hanya emas, atlet yang,

berhasil meraih medali perak
juga diberikan bonus. Atlet
perorangan yang mendapat-
kan medali perak diberi bo-
nus Rp 22 juta. Kemudian

TRIBUN BALL/ RATUAYU

NYOMAN ARTA
WIDNYANA

ganda atau doble yang ber-
hasil meraih satu medali pe-
rak dapat Rp 24 juta, beregu
3 sampai enam orang untuk
satu medali perak Rp 26 juta,
dan beregu lebih dari enam
orang untuk satu medali pe-
rak Rp 28 juta.

Demikian pula dengan at-
let yang meraih medali pe-
runggu. Pemkab memberi-
kan bonus Rp 11 juta untuk
perorangan, Rp 13 juta un-
tuk ganda atau doble, Rp 15

1 NUSA BALI

ucurkan

nus Atlet Porprov

juta untuk beregu 3 sampai
6 orang, dan Rp 17 juta un-
tuk beregu lebih dari enam
‘orang. Total anggaran yang
dikucurkan untuk bonus
pa.ra atlet sebesar Rp 5,243

Tak hanya atlet, para pe-

latih atau manager tim juga

kecipratan bonus. Pemkab
menggelontorkan anggaran
hingga Rp 1,809.000.000.
leng berhasil meraih 55 me-
dali emas, 52 medali perak
dan 82 medali perunggu.”
kata Nyoman Arta. :

- Arta menjelaskan. bonus
ini diberikan sebagai ucap-
an terima kasih pemerintah
kepada putra-putri Buleleng
yang telah berhasil mengha-
rumkan nama“Bumi Panji
Sakti di ajang yang cukup _
bergengsi. “Kami bersyukur
Buleleng mampu meriah pe-
ringkat ketiga. Ini sungguh
luar biasa, perjuangan yang
cukup panjang. Kedepan
kami harap seluruh cabang

olahraga bisa bangkit lagi
untuk mengharumkan nama .

Buleleng,” tutupnya. (rtu)

Selasa, 'fa bbraat! 2010
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Bagi BPBD penﬁrﬂm wwmm Kmdisinﬂ

pons, Badan 18]
an Beencana Daerah {BPBD}

beberapa kegiatan dikurangi.

“Beberapa OPD lain juga ba-

- anggaran pos emergency

service respons sangat di-
sayangkan. Mengingat, Ka-
rangasem berada di urutan

‘berimbas pada gempa sean-
dainya patahan sesar ini ber-

“Dalam s;etahun bencana

nyak’ dikunmgi lelns Asmi,
Minggu (16/2).

“Anggaran tanggap be;g:
cana pos emergency service
gal respons untuk

. terjadi bencana. -

rgecn dipghghe Hing dacrah risiko ben-
ga 38 persen. Pada 2019,  sedig 1 - di Karangasem bisa capal

ey

~ cana di Bali. Sedangkan di 200 - 300 kasus. Meliputi
ada di urutan_

longsor, pohcm. tumbnng

va hia _ S -3 Al
juta. Yo untuk penanganan longsor har memiliki daerah lauhm. Anggaran y ada akan-
Kmm:'uramndanho- pohon tumbang, dan banjir. bebukitan, dan gunung. Ka- digunakan s:-ﬁmungkm
BPBD Karang Untuk sosialisasi dan miti- _rangasem jugaw yang gap akan dimaksimalkan
Ni Wayan Asmi gasi bencana, anggarannya dilalui patahan (sesar). Pa- k penanganan kebenca-

ti menjelaskan pen ,

. 3@(}”7 ,_/7 Pcéruar .: AOF0
L7
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AMLAPURA, TRIBUN BALI -
Warga yang melintas di Banjar
Dinas Kemuning dan Banjar
Nangka, Desa Bhuana Giri,
Bebandem, Karangasem ha-
rus ekstra hati-hati. Sebab,
jalan penghubung kedua ban-
jar terancam putus lantaran
tergerus aliran air sungai.
Kondisi jalananan juga berlu-
Wayan Putra yang se-
ring melintas di daerah itu
mengungkapkan, jalan uta-
ma warga dari Kemuning ke
Nangka itu sudah tergerus
sejak satu tahun Jalu. Kondi-
si jalan semakin parah sete-
lah diterjang banjir bandang
seminggu yang lalu. Volume
air di Sungai Daksu mening-
kat. Arus sungai seminggu
lalu dari hulu sangat deras.
“Ini akses warga Nangka
saat ke Kemuning. Jalan ini
akses utama warga saat ber-

roda dua baik saat sembah-

anak sekolah.” papar Wayan
Putra, Rabu (12/2).

Saat hujan turun, jalanan
kendaraan maupun pejalan
kaki. Debet air sungai mening-
kat dan mengalir deras. Warga
takut dan khawatir melintas.
Siswa pun terpaksa melibur-
kan diri dari sekolah lantaran
takut melintas. Jalanan ini
hanya bisa dilalui saat musim
kemarau dan kering,

Sekretaris Pecalang Desa
Adat Nangka, | Made Junita
menambahkan, bagi warga

Nangka, maupun mengantar

Kemuning, jalan yang mela-
lui Sungai Daksu itu adalah
akses cepat menuju Nangka.
Jaraknya hanya 1 Km dan
ditempuh sekitar 10 menit.
Begitu sebaliknya, siswa asal
Nangka yang sekolah di SDN
3 Bhuana Giri lebih dekat.
Jika lewat jalan alternatif,
jarak yang ditempuh diper-
kirakan sekitar 10 kilometer.
Waktu yang diperlukan lebih
dari 30 menit. -
“Warga rutin gotong royong
memperbaiki jalan setelah
‘banjir bandang. Tujuannya
biar jalan bisa dilalui kendar-
an,” tambah Junita. . !
Karena itu, warga berharap
Pemkab Karangasem segera
membangun jalan itu, sehing-
ga  masyarakat berja-

lanhrmrtaktu'hmnbaldan

uan di sekitar aliran Sungai
Daksu. '
“Makanya kemarin dari Di-
nas PUPR menurunkan alat
berat untuk meratakan bebat-
uan di sekitar sungai. Sampai

untuk meratakan bebatuan
saat banjir bandang mener-
jang,” kata Diarsa. (ful)

R
Saat Melintas

‘® Jalan _K(.em-un_ing? Nangka Nyaris Putus B Saat Hujan,
| ;Slsw_a Pilih_[.ibur Takut Jadi K&rbaﬁ__ "

l

Masih dalam Masa Pemeliharaan

KABID Bina Marga, Dinas PUPR Ka-
rangasem, | Wayan Suraja Jaya me-
ngatakan, jalan yang menghubung-
kan Kemuning dengan Nangka sudah
diperbaiki pada tahun 2019. Anggar-

sih dalam masa pemeliharaan, selama
180 hari kalender.

- “sydah kami koordinasikan dengan
rekanan untuk diperbaiki, karena ma-
sih masa pemeliharaan. Katanya se-

I

annya Rp 1,3 milliar lebih, dari APBD
Karangasem. ) :

Panjang jalan yang diperbaiki sekita
1 kilometer. Saat ini jalan rusak karen:
diterjang banjar bandang. Namun ma-

I

|
cepatnya akan diperbaiki. Untuk wak-
tu belum dipastikan,” kata Wayan
Surata Jaya yang mantan Kasi Pe-
ningkatan Jalan di Dinas PUPR Kara-
ngasem. (ful) o<

T
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- Upacara Melaspas Madya
“Dihadiri Wabup Suiasa

® Pemkab Badung Ram‘ﬁungkan Restorasi Pura Luhur Girj i(usuma Blahkiuh

"' PEMERINTAH Kabupaten Ba-  yangan Jagat in mendapat
‘dung merampungkan pem- bantuan dana Pemkab Ba-
‘bangunan/restorasi Pura dung untuk restorasi di tahun
Kahyangan Jagat Luhur anggaran 2019, dengan nilai
Giri Kusuma di Desa Blah- Rp 5 miliar.
kiuh, Kecamatan Abianse- "Seluruh bangunan peling-
l mal. Rampungnya restorasi  gih termasuk kori agung, bale
pura yang masuk dalam sa-  kulkul dan tembok penyeng-
lah satu cagar budaya terse-  ker telah selesai diperbaiki,
but, dilaksanakan upacara serta penataan kolam.yang
pemelaspas sebagai upaya mengitari pura," ujar Wabup
| penyucian bangunan, Ming- Suiasa.
Bu (9/2). 3 Wabup Suiasa merasa se-
Upacara melaspas mad- nang dapat melihat bangun-
va yang dipuput Ida Pedanda  an Pura Luhur Giri Kusuma ] % ik
l Gria Carangsari ini dihadiri -yang telah berhasil direstora- ngrastiti bakti ke hadapan rasi, dilanjutkan dengan upa-
Wakil Bupati Badung | Ketut si dan dibangun kembalise-  |da Sang Hyang Widhi Wasa cara Melaspas Madya, Dan
Suiasa. Turut hadir anggota perti semula. Dukungan pe-  yang berstana di Pura Luhur  pada piodalan mendatang di-
DPRD Badung asal Blahkiuh  merintah ini sebagai bentuk  Giri Kusuma, terlebih puraini - rencanakan melaksanakan
| | Gst Ngurah Saskhara, Ca- komitmen dalam upaya me- telah masuk cagar budaya,” karya dengan tingkatan yang
mat Abiansemal IB Putu Mas - lestarikan seni, adat, agama katanya. lebih besar,
Arimbawa yang juga Pj Perbe-  dan budaya yang telah men- Bendesa Blahkiuh, IB Baj- Dijelaskan, keberadaan
kel Blahkiuh, Ketua PHDI Ba- Jadi salah satu prioritas pro- ra atas nama krama Desa Pura Lubur Giri Kusuma, ber-
dung Gede Rudia Adiputra,  gram pembangunan di Kabu- . Adat Blahkiuh menyampai-  dasarkan Purana Wana Sari.
Polres Badung, Bendesa Adat  paten Badung, kan terima kasih kepada Diceritakan, sekitar abad ke-
Blahkiuh IB Bajra serta tokoh "Diharapkan, masyarakat Pemkab Badung yang telah 13 ada sekelompok krama
masyarakat setempat. Blahkiuh, khususnya, sela- membantu pembangunan tinggal di selatan Alas Sari
Pura Luhur Giri Kusuma Iu merawat pura ini dengan restorasi Pura Luhur Giri Ku- (Sangeh) dengan pekerjaan-
yang berstatus Pura Kah- baik, selalu ingat/elingdan  suma. Dengan selesai resto-  nya berburu. (adv/gus)
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Rp 1,6 Miliar untuk Menyulap
- RTH di Bekas Lahan BPU

® Dilengkapi Gazebo dan Fasilitas Wifi Gratis

SINGARAJA, TRIBUN
BALI - Dinas Perumahan

Kawasan Pemukiman dan

Pertanahan (Perkimta) Bu-
leleng tahun ini mulai me-

lakukan pembangunan Ru-

ang Terbuka Hijau (RTH) di
eks lahan Bank Perniagaan
Umum (BPU), yang terletak
di pojok persimpangan an-
tara Jalan Gajah Mada de-
ngan Jalan Letkol Wisnu,
Singaraja.

Sekretaris Dinas Perkimta
Buleleng, I Gede Melanderat,
Minggu (9/2) mengatakan,
RTH ini nantinya dirancang
dengan konsep tematik. Ar-

tinya, selain ada taman, di
lahan seluas kurang lebih 10
are itu juga dapat dijadikan
sebagai lokasi baca. Anggar-
an yang disediakan untuk
membangun RTH ini sebesar
Rp 1,6 miliar.

Di lahan tersebut. imbuh
Melanderat, nantinya akan
dibangun berbagai fasilitas
layaknya tempat nongkrong,
seperti gazebo, tempat duduk
dan meja untuk membaca,
serta fasilitas-fasilitas gratis
seperti Wifi. “"Akan disedia-
kan juga buku dan raknya di

gazebo, bekerjasama dengan

Dinas Arsip dan Perpustaka-

an,” terangnya.
Seperti diketahui, bekas

lahan BPU itu telah dihibah-.

kan oleh Kementerian Keu-
angan kepada Pemkab Bu-
leleng pada tahun lalu, atas
permohonan Badan Keuang-
an Daerah (BKD) khususnya
bagian aset. Mengingat lokasi
lahan sangat strategis, Pem-
kab pun menyulap bekas
bangunan itu menjadi taman

bangunan fisik. Akan dibuat
seperti Taman Yowana Asri,”
tutupnya. (rtu)

vt
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m Masuk Tahap Pemasangan Tiang di

960 Titik

B Proyek denga

SINGARAJA, TRIBUN
BALI - Progres pembangun-

an Pasar Banyuasri sudah .

mencapai 19 persen. Pihak
rekanan, PT Tunas Jaya
Sanur mengerjakan proyek
tersebut lebih cepat dari
target yang ditetapkan, 16

persen.

Plt Dinas PUPR Buleleng, 1
Putu Adipta Ekaputra, Sela-
sa (25/2) mengatakan, saat
ini proyek Pasar Banyuasri
sudah memasuki tahap pe-
masangan tiang pancang di

masing-masing tiang pan-
cang itu sekitar sembilan
meter. ' 3

“Tiang pancangnya dida-
tangkan langsung dari pab-
rik. Tidak dicor di tempat,
sehingga pengerjaannya le-
bih cepat. Cranenya juga ada
dua, jadi semua cepat. Seti-
‘ap minggu juga dievaluasi,
sehingga irama kerjanya bisa
dijaga,” ucapnya.

Sejauh ini, imbuh Adipta,
pihak rekanan belum mene-
mukan kendala dalam me-
ngerjakan proyek senilai Rp

kedepan hujan yang meng-
el

yek terhitung cukup lama,
|| sehingga berpengaruh pada
deviasi, baru lah pihak re-
kanan memberlakukan dua
shift jam kerja.

“Di Buleleng kan hujannya
belum sampai berhari-hari,
| masth hitungan jam lah. Jadi
mereka masih bisa bekerja.
Kalau devias kecil, baru mere-

960 titik. Dimana, panjang

180 miliar tersebut. Bila saja

n Anggaran R

PASAR BANYUASRI - Suasana pembangunan Pasar

TRIBUN BALV/RATU AYU ASTRI DESIANI

Banyuasri, Selasa (25/2) yang hingga saat ini progresnya sudah

mencapai 19 persen.

mikan langsung oleh presiden.
Sebab dengan kedatangan
presiden, Pemkab Buleleng
dapat memanfaatkan momen
tersebut untuk meminta ang-
garan merevitasliasi Pasar
Anyar Singaraja.
“Momennya pas. Kami
bisa minta bantuan ke pre-
siden untuk merevitasliasi

' ka akan memasang dua shift Pasar Anyar. Pasar Anyar

kan sekarang sudah agak
kumuh. Nanti bisa dipa-
dukan dengan bioskop, se-
hingga Buleleng jadi lebih
ramai,” tutupnya. .
Seperti diketahui. Pasar
Banyuasri dibangun tiga
lantai. Lantai I disiapkan
200 los basah dan 252 los
kering. Lantai II distapkan
244 los dan 184 unit kios.
Sedangkan di lantai III di-
siapkan 8 unit kios kuliner
dan areal parkir untuk 136
mobil. Pasar ini nantinya

juga bakal dilengkapi de-

ngan lift barang dan lift un-

Edreari 2070 |
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Bupati Badung Kunjungi SMAN 2 Abiansemal

@ Pembangunan Lab, Perpustakaan dan Penataan Sekolah Dllanjutkan

BUPATI Badung | Nyoman
Giri Prasta, Senin (24/2) ber-
kunjung ke SMAN 2 Abian-
semal yang berlokasi di Ban-
jar Aseman, Desa Sedang,
Kecamatan Abiansemal. Ke-
hadiran bupati guna melihat
secara langsung bangunan
sekolah yang baru selesai di-
bangun dan kini sudah me-
nerima siswa baru kelas 10.
Pada kesempatan itu, bupa-
ti juga bertatap muka lang-
sung dengan seluruh siswa,
para guru, pegawai, komi-
te sekolah, orang tua siswa
guna memberikan motivasi
dan semangat untuk kemaju-
an SMAN 2 Abiansemal.
Turut mendampingi Bupa-
ti yakni, Anggota DPRD Pro-
virisi Bali | Bagus Alit Sucip-
ta, Anggota DPRD Badung |
Made Sumertha, | Nyoman

BUPATI Badung | Nyoman Giri Prasta, saat mengunjungi
SMAN 2 Abiansemal bertatap muka dengan seluruh siswa, para .
guru, pegawai, komite sekolah dan orang tua siswa, di Desa

Sedang, Kecamatan Abiansemal: Senin (24/2)

dan penataan halaman se-
kolah akan segera dilaksana-
kan di tahun 2020 ini. “Saya
pastikan Lab, Perpustakaan
dan penataan sekolah diga-
rap tahun ini dengan anggar-
an 14 Miliar,” tegas Bupati.
Sementara terkait usulan
sekolah agar diwujudkan ja-

- lan temBus Sedang-Sibang-

kaja, lantaran saat ini akses
masuk sekolah melewati pe-
rumahan. Giri prasta pun sa-

' ngat mengapresiasi dan dia
sangat ‘mendukung pem-

bangunan jalan tersebut.
“Terkait jalan tembus di Si-
bangkaja, kami minta agar di-
koordinasikan dengan ma-
syarakat. Kalaupun nanti ada
tanah masyarakat yang harus
dibeli kami juga siap mem-
beli, namun dengan satu ca-
catan pembebasan lahan di-

l Hal :

Dirgayusa dan Ni Luh Putu menjadi salah satu prioritas matan Petang itu mengata- lakukan oleh tim appraisa!."
Sekarini, Kadisdikpora Provin-  program pemBangunan di Ka-  kan, Pembangunan SMAN 2 tambah Bupati.
si Bali Drs. Ketut Ngurah Boy ~ bupaten Badung. Salah satu Abiansemal merupakan lang- Kepada siswa, bupati
Jayawibawa, Kadisdikpora Ba-  langkah konkret yang dilaku- kah konkret yang telah diwu- ~ menginginkan sebagai ang-
dung | Ketut Widia Astika, Ca-  kan adalah pendataan jum- judkan di tahun 2019 dengan  katan pertama di SMAN 2
mat Abiansemal IB Putu Mas  lah TK/PAUD dan SD di Ba- anggaran APBD Badung sebe-  Abiansemal, para siswa agar
Arimbawa beserta Tripika Ke-  dung termasuk jumlah siswa sar 57,8 M lebih. Bangunan belajar dan menunjukkan ke-
camatan. : dan sarana dan prasrananya. SMAN 2 sangat megah ber- mampuan terbaik sehingga
Dalam tatap muka terse- Sehingga akan dapat diketa-  lantai tiga dilengkapi dengan nantinya dapat berprestasi

but, Bupati Giri Prasta me- hui berapa dibutuhkan seko-  basemant. Sementara sarana dan membawa nama baik se-
nekankan, pembangunan di-  kah SMP dan SMA. prasara pendukung seperti kolah, Badung maupun bali
bidang pendidikan sudah Bupati asal Pelaga, Keca- Laboratorium, Perpustakaan  di tingkat nasional. (adv/gus)
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